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KATA PENGANTAR

Buku ini merupakan produk tentang asesmen fisika dasar
berbasis digital. Dalam buku ini terdapat asesmen fisika
menggunakan Kahoot. Produk yang dihasilkan dalam buku ini
diharapkan dapat menjawab tantangan proses pembelajaran dan
proses asesmen pada masa kini karena sistem asesmen dalam proses
perkuliahan harus lebih kreatif, inovatif, dan menarik.

Kahoot merupakan salah satu aplikasi digital yang menjadi
flatform asesmen terhadap proses pembelajaran. Kahoot adalah
sebuah website di internet yang dapat menghadirkan proses
asesmen yang menarik dan didesain secara user friendly. Aplikasi
tersebut juga multiguna karena dapat menjadi sumber belajar,
media pembelajaran dan proses asesmen yang dapat memenuhi
tuntutan generasi digital.

Di tengah tantangan kemajuan teknologi saat ini, integrasi
proses suatu pembelajaran penting diintegrasikan dengan berbagai
wahana berbasis teknologi untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik. Buku ini dapat menjadi alternatif bagi
pembaca dengan latar pendidik memahami asesmen terhadap
pembelajaran, secara khusus dalam pembelajaran fisika dasar.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tujuan mendasar
penyusunan buku ini dimaksudkan untuk dapat memberikan
gambaran secara garis besar mengenai hasil penelitian kepada para
pendidik tentang asesmen pembelajaran yang dapat digunakan
untuk melaksanakan pembelajaran fisika. Selain itu, buku ini juga
sangat diharapkan dapat menjadi sumber referensi dalam dunia
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pendidikan agar dapat memerkaya pemahaman dan meningkatkan
kualitas pendidikan.

Makassar, 21 November 2022
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Asesmen telah menyentuh ranah teknologi.
Pada masa kini asesmen tidak lagi dilakukan secara manual oleh
para dosen. Teknologi pada akhirnya berperan penting pada semua
lini proses pembelajaran termasuk pada proses asesmennya. Salah
satu mata kuliah yang terdapat dalam kurikulum program studi
Pendidikan Fisika adalah mata kuliah Fisika Dasar yang
memerlukan perangkat asesmen secara detail baik asesmen
formatif maupun asesmen sumatifnya. Penilaian Formatif
berdampak pada pembelajaran dengan praktik, diskusi, dan
pembelajaran dengan sistem refleksi (Nurlina, 2016). Formatif atau
sumatif diasumsikan dapat membawa dampak positif terhadap
motivasi dan hasil belajar mahasiswa (Ramadhani, 2021). Hal
tersebut sesuai dengan perkembangan asesmen pembelajaran yang
juga menitipberatkan pada faktor yang akan dinilai dan disesuaikan
dengan kebutuhan kurikulum berbasis Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM).

Berdasarkan analisis kebutuhan, dosen dapat memodifikasi
sistem asesmen dalam proses perkuliahan sehingga dapat lebih
kreatif, inovatif, dan menarik. Dalam kenyataaannya, biasanya
mahasiswa mengerjakan evaluasi dengan menulis, melingkari, atau
menjawab dengan manual dan tidak terstruktur. Hal ini tantangan



bagi dosen untuk menciptakan asesmen yang lebih inovatif dan
berbasis digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Salah satu aplikasi digital yang menjadi flatform asesmen
terhadap proses pembelajaran adalah Kahoot. Kahoot adalah
sebuah website di internet yang dapat menghadirkan proses
asesmen yang menarik dan didesain secara user friendly (Mustikati,
2019). Aplikasi tersebut juga multiguna karena dapat menjadi
sumber belajar, media pembelajaran dan proses asesmen yang dapat
memenuhi tuntutan generasi digital (Rafnis, 2018)

Pembelajaran dan proses asesmen dalam mata kuliah Fisika
Dasar selama ini menjadi hal yang masih membosankan pada
mahasiswa (Novita, 2015). Oleh karena itu dengan Aplikasi Kahoot
tersebut dapat membuat proses asesmen menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Terintegrasinya teknologi dalam pembelajaran
yang salah satunya pada asesmen pembelajaran dipercaya dapat
memberikan kemudahan bagi dosen dalam melakukan asesmen
yang berkelanjutan kepada mahasiswa khususnya yang
memprogramkan mata kuliah Fisika Dasar

B. Rumusan Masalah

Pokok permasalahan yang dibahas dalam buku monograf ini
adalah ‘Bagaimana Kevalidan Perangkat Asesmen Fisika Berbasis
Digital pada Mata Kuliah Fisika Dasar?’.

C. Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari buku monograf ini yaitu mengembangkan
perangkat asesmen Fisika Berbasis Digital pada mata kuliah Fisika
Dasar. Selain itu juga dapat dijadikan sebagai referensi memilih
metode asesmen dalam pembelajaran fisika.
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PEMECAHAN
MASALAH

A. Penelitian Terdahulu

Asesmen dapat dilaksanakan dalam berbagai teknik, seperti
asesmen Kkinerja (performance assessment), asesmen sikap, asesmen
tertulis (paper and penil test), asesmen proyek, asesmen produk,
asesmen melalui kumpulan hasil kerja peserta didik (portofolio), dan
asesmen diri (self assessment). Dari proses asesmen ini, pendidik
akan memperoleh potret atau kemampuan peserta didik dalam
mencapai sejumlah standar kompetensi dan kompetensi dasar yang
telah dirumuskan (Nurjayanto, 2015). Beberapa penelitian
terdahulu yang terkait dengan Assesmen pembelajaran fisika
mengemukakan pemanfaatan media untuk memperoleh hasil yang
efektif, hasil penelitian Rafika Andari (2020) mengemukakan
pemanfaatan media game yang lebih memotivasi dan antusiasme
mahasiswa juga akan lebih baik sehingga berpengaruh terhadap
hasil belajar. Pemanfaatan media game edukasi Kahoot! Ini dapat
mempercepat pemahaman mahasiswa terhadap materi yang telah
diajarkan karena memberikan umpan balik (feedback) secara
langsung. Mahasiswa juga dapat lebih memantapkan kembali dan
berani menyampaikan materi yang dirasa kurang paham. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian F.E.Mustikati
(2019) yakniKahoot merupakan salah satu alternatif pilihan dari
berbagai macam media pembelajaran interaktif yang menjadikan
proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak



membosankan, baik bagi peserta didik maupun bagi pengajar
karena aplikasi Kahoot menekankan gaya belajar yang melibatkan
hubungan peran aktif partisipasi peserta didik dengan rekan-rekan
sejawatnya secara kompetitif terhadap pembelajaran yang sedang
atau telah dipelajarinya dan Rafnis (2018) mengemukakan One of
the Kahoot Platforms used was the use of online quizzes, where
students immediately reflected their answers online and Kahoot
recorded all the activities of students that could become assessment
resume materials for teachers. Selanjutnya hasil peneltian tentang
asesmen dalam pembelajaran dikemukakan oleh Katrien Struyven,
dkk. 2015 bahwa ‘If students’ perceptions of the learning
environment are such an important inter-vening variable in student
learning, students’ views may offer us a way forward for improving
our educational practice. Within conventional assessment practices,
namely multiple-choice and essay typed examinations, students
perceive the multiple-choice format as more favourable than the
constructed responselessay items, students’ perceptions of the
perceived difficulty, lower anxiety and complexity and higher success
expectancy give preference to this examination format’. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitiaan yang dikemukakan oleh Beverley
Bell, Bronwen Cowie, 2017 yakni ‘Formative assessment, in this
article, is defined as “the process used by teachers and students to
recognize and respond to student learning in order to enhance that
learning, during the learning’ serta Ronald K. Thornton, David R.
Sokoloff 2018 menambahkan “(1) Tools for Scientific Thinking
Motion and Force and RealTime Physics Mechanics laboratory
curricula, and (2) microcomputer-based Interactive Lecture
Demonstrations. In both cases, there is strong evidence, based on the
test, of significantly improved conceptual learning.”



B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dilakukan diuraikan dalam hasil
analisis data dan hasil pengembangan perangkat asesmen Fisika
Berbasis Digital pada Mata Kuliah Fisika Dasar yang mengikuti alur
Four-D Thiagarajan.
1. Define

Tahap pengamatan dan analisis ini adalah tahap define pada
langkah-langkah  pengembangan yang dikemukakan oleh
Thiagarajan dan digunakan dalam penelitian ini. Faktor-faktor
yang diamati dan dianalisis adalah kurikulum, analisis awal Akhir,
mahasiswa, materi, tugas, dan perumusan capaian pembelajaran
mata kuliah.

a. Analisis kurikulum

Penyusunan kurikulum Program Studi Pendidikan Fisika
Unismuh Makassar yang dilakukan pada tahun 2013 merujuk pada
Undang-Undang Pendidikan Tinggi Nomor 12 Tahun 2012.
Kurikulum tersebut memuat seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan ajar serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan Pendidikan Tinggi.

Silabus Fisika Dasar I terdiri atas beberapa komponen yaitu
nama mata kuliah, kode mata kuliah, bobot, jenjang, tujuan mata
kuliah dan deskripsi mata kuliah. Silabus tersebut kemudian
menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai pegangan dan persiapan dalam
melaksanakan perkuliahan. Dalam silabus maupun RPP tidak
tergambarkan tentang capaian pembelajaran lulusan dan capaian
pembelajaran mata kuliah. Perencanaan mata kuliah didasarkan
pada materi berupa bahan ajar yang biasanya diadopsi dari suatu
referensi semisal buku teks yang telah lengkap dan siap digunakan.

Mata kuliah Fisika Dasar I merupakan mata kuliah yang
terintegrasi dengan praktikum dan memiliki bobot 4 SKS, masing-
masing 3 SKS teori dan 1 SKS praktikum sehingga dosen
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pengampuh sering kesulitan dalam pembagian nilai akhir dari mata
kuliah tersebut. Selama ini proses asesmen lebih mengarah pada
proses pemberian nilai dalam bentuk angka atau huruf sebagai
representasi hasil belajar mahasiswa. Jika dikaitkan dengan standar
maka asesmen semestinya juga memiliki fungsi untuk mengetahui
apakah seorang lulusan telah memenuhi "standar" (dalam hal ini
standar kompetensi lulusan atau capaian pembelajaran) atau
belum.

Oleh karena itu pada tahun 2016, Program Studi Pendidikan
Fisika Unismuh Makassar telah menyesuiakan kurikulum yang
mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI)
sesuai dengan Permenristek dan Dikti Nomor 44 Tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang memuat
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai capaian
pembelajaran lulusan, bahan kajian, proses, dan penilaian yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program studi.

Dengan adanya KKNI ini diharapkan akan mengubah cara
melihat kompetensi dosen dan mahasiswa, tidak lagi semata Ijazah
tapt dengan melihat kepada kerangka kualifikasi yang disepakati
secara nasional sebagai dasar pengakuan terhadap hasil
pendidikan mahasiswa secara luas (formal, non formal, atau
informal) yang akuntanbel dan transparan.

Pada tahun 2021, Program Studi Pendidikan Fisika Kembali
melakukan penyesuain kurikulum yang sejalan dengan Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM). Hal tersebut dilakukan guna
mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan yang
berguna untuk memasuki dunia kerja. Kampus Merdeka
memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memilih mata
kuliah yang akan mereka ambil secara bebas. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 yang memberikan hak kepada
mahasiswa untuk 3 semester belajar di luar program studinya.
Melalui program tersebut, terbuka kesempatan luas bagi mahasiswa
untuk memperkaya dan meningkatkan wawasan serta



kompetensinya di dunia nyata sesuai dengan passion dan cita-
citanya.

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti telah menyusun
Rencana Pelaksanaan Semester (RPS) dengan terlebih dahulu
memetakan capaian pembelajaran lulusan dan capaian
pembelajaran mata kuliah (terlampir). Capaian pembelajaran
lulusan adalah pernyataan yang merumuskan standar kompetensi
lulusan, yaitu kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan
lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Peneliti juga telah menyusun bahan kajian untuk membantu
mahasiswa memenuhi capaian pembelajaran dalam proses
perkuliahan (terlampir). Demikian pula proses asesmen tidak hanya
dilakukan secara manual, namun telah dilakukan asesmen yang
bervariasi yang berbasis Digital.

Berdasarkan gambaran tersebut, hasil pengamatan dan
analisis kurikulum yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kurikulum yang selama ini diterapkan pada prodi Pendidikan Fisika
tidak sesuai dengan kurikulum yang berbasis KKNI karena dalam
silabus maupun RPP tidak tergambarkan tentang capaian
pembelajaran lulusan dan capaian pembelajaran mata kuliah.
Perencanaan mata kuliah hanya didasarkan pada materi berupa
bahan ajar yang biasanya diadopsi dari suatu referensi. Demikian
pula proses asesmen hanya mengarah pada proses pemberian nilai
dalam bentuk angka atau huruf sebagai representasi hasil belajar
mahasiswa.

b. Analisis awal

Dalam proses perkuliahan, seringkali mahasiswa yang
memiliki rasa ingin tahu yang besar dianggap merepotkan dosen.
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh mahasiswa
biasanya tidak semua dijawab secara menyeluruh karena
keterbatasan waktu perkuliahan. Demikian pula proses asesmen
perkuliahan masih didominasi oleh soal-soal yang dilakukan secara
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manual di dalam kelas dan bersifat monoton. Seringkali pula waktu
pengerjaan soal menjadi kendala karena dosen pengampu tidak
memperhatikan tingkat kesulitan soal sehingga mahasiswa tidak
menjawab secara baik dan kehabisan waktu.

Berdasarkan tinjauan tersebut, diperlukan suatu asesmen
dalam perkuliahan yang berbasis digital dan dapat meningkatkan
kembali keterampilan proses mahasiswa. Aplikasi yang ditawarkan
dalam melakukan asesmen adalah aplikasi Kahoot. Karena
perangkat asesmen yang digunakan di kampus Universitas
Muhammadiyah Makassar khususnya di Program Studi Pendidikan
Fisika tidak cukup memadai untuk melaksanakan asesmen
tersebut, maka perlu dikembangkan suatu perangkat asesmen yang
sesuai dan menunjang pelaksanaan perkuliahan Fisika Dasar I.
Perangkat asesmen yang dikembangkan yaitu asesmen dalam
bentuk pilihan ganda, asesmen dalam bentuk quis yang semuanya
berbasis digital sehingga menarik dan memudahkan bagi
mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal Fisika Dasar.

c. Analisis mahasiswa

Mahasiswa program Studi Pendidikan Fisika mulai dari
angkatan 2017 sampai pada angkatan 2021 memiliki latar belakang
yang selalu bervariasi, baik dari segi asal daerah maupun sosial
ekonomi. Berdasarkan angket yang diberikan kepada responden
(mahasiswa Pendidikan fisika), diperoleh hasil bahwa mahasiswa yang
mengisi dan mengirimkan angket kebutuhan asesmen digital pada
perkuliahan Fisika berjumlah 214 orang yang berasal dari 5 perguruan
tinggi. Angket diberikan kepada mahasiswa untuk mencari informasi
tentang kebutuhan mahasiswa terhadap asesmen digital pada
perkuliahan Fisika Dasar. Angket tersebut berkaitan dengan
ketersediaan bahan ajar, penerapan model blended, minat mahasiswa
terhadap Fisika Dasar, dan ketersediaan asesmen proses pembelajaran
Fisika Dasar. Hasil analisis perhitungan persentase kebutuhan asesmen
digital tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1. Persentasi Analisis Kebutuhan Asesmen Digital pada
Perkuliahan Fisika Dasar pada Lima Perguruan Tinggi

Kategori Kampus Persentase (%)/Angkatan
Kampus 2017 | 2018 2019 2020 | 2021
Negeri A 28,75 132,19 | 45,31 |48,44 | 55,31
B 30,50 | 35,50 | 41,00 | 42,00 | 42,50
Swasta C 23,33 | 23,33 | 30,83 | 32,50 | 34,17
D 26,67 | 23,33 | 30,00 | 31,67 |40,00
S(?kola.h E 26,43 | 21,43 | 32,86 | 35,00 | 37,86
Tinggi

Tabel 1 di atas memperlihatkan bagaimana kebutuhan akan
asesmen digital untuk perkuliahan Fisika Dasar. Pada Perguruan
Tinggi Negeri yaitu kampus A dan B memperlihatkan adanya
peningkatan ketersediaan asesmen digital pada perkuliahan Fisika
Dasar. Namun, asesmen digital tersebut masih sangat kurang yaitu
masih di bawah 50 persen dari yang diharapkan. Pada perguruan Tinggi
Swasta yaitu pada kampus C memperlihatkan bahwa selama dua tahun
yaitu pada tahun 2017 dan 2018 tidak ada peningkatan ketersediaan
asesmen pada perkuliahan Fisika Dasar, pada tahun berikutnya terjadi
peningkatan ketersediaan asesmen digital namun peningkatan ini
sangat kecil, dan sangat jauh dari yang diharapkan dalam perkuliahan
Fisika Dasar. Demikian pula pada kampus D ketersediaan asesmen pada
perkuliahan Fisika Dasar relative masih kurang, masih di bawah 50%.
Pada Sekolah Tinggi yaitu kampus E ketersediaan asesmen digital pada
perkuliahan Fisika Dasar masih sangat kurang yaitu masih di bawah 40
%. Analisis kebutuhan asesmen digital pada perkuliahan Fisika Dasar
untuk masing-masing indikator pada setiap Perguruan Tinggi dapat
dilihat pada diagram berikut ini.



Persentase per Indikator Analisis Kebutuhan Asesmen Digital
Universitas Negeri A Setiap Angkatan
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Gambar 2.1. Persentase per Indikator Analisis Kebutuhan Asesmen
Digital Universitas Negeri A Setiap Angkatan

Dari hasil analisis kebutuhan asesmen digital untuk setiap
indikator pada Perguruan Tinggi Negeri A untuk setiap Angkatan
memperlihatkan bahwa ketersediaan bahan ajar meningkat di tiap
tahunnya, namun peningkatan ini belum signifikan. Pada indikator
kedua yaitu penerapan model blended juga mengalami peningkatan
pada setiap tahun. Peningkatan penggunaan model blended dalam
pembelajaran yang cukup tinggi terlihat pada tahun 2019, 2020, dan
2021. Hal ini dikarenakan munculnya pandemic COVID-19 yang
mengharuskan pembelajaran berlangsung secara online dari rumah.
Minat mahasiswa di tiap tahun terhadap perkuliahan Fisika Dasar
meningkat dengan persentasi yang relative kecil yaitu pada tahun 2017
dan 2018, namun pada tahun 2019, 2020, dan 2021 mengalami
penurunan. Hal ini disebabkan karena minat mahasiswa rendah
terhadap jurusan Pendidikan. Ketersediaan asesmen pembelajaran
Fisika juga mengalami peningkatan di tiap tahunnya.
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Persentase per Indikator Analisis Kebutuhan Asesmen
Digital Universitas Negeri B Setiap Angkatan
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Gambar 2.2 Persentase per Indikator Analisis Kebutuhan Asesmen
Digital Universitas Negeri B Setiap Angkatan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan asesmen digital pada
perkuliahan Fisika Dasar untuk setiap indikator memperlihatkan
bahwa ketersediaan bahan ajar pada Perguruan Tinggi Negeri yaitu
pada kampus B mengalami peningkatan di tiap tahunnya, demikian pula
dengan penerapan model blended dalam pembelajaran juga mengalami
peningkatan di tiap tahunnya. Minat mahasiswa terhadap Fisika dasar
mengalami penurunan di tiap tahunnya, terutama pada tahun 2021.
Ketersediaan asesmen pada perkuliahan Fisika Dasar memberikan
persentase yang sama yaitu pada tahun 2017 dan 2018, mengalami
peningkatan pada tahun 2019, dan memiliki persentase yang tetap
(sama) pada tahun 2019, 2020, dan 2021.
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Persentase per Indikator Analisis Kebutuhan Asesmen
Digital Universitas Swasta C Setiap Angkatan
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Gambar 2.3. Persentase per Indikator Analisis Kebutuhan Asesmen
Digital Universitas Negeri C Setiap Angkatan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan asesmen digital untuk
setiap indikator pada Universitas Swasta C untuk setiap angkatan
diperoleh bahwa selama lima tahun terakhir indikator “penerapan
model blended” dalam proses pembelajaran menempati nilai tertinggi
mulai dari angkatan 2019 sampai pada angkatan 2021. Hal ini dipicu
dari maraknya wabah covid-19 yang mengharuskan proses
pembelajaran dilaksanakan secara daring. Indikator minat mahasiswa
terhadap Fisika Dasar dapat dilihat pada grafik bahwa setiap tahunnya
mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena dari awal minat
peserta didik terhadap Fisika sudah menurun (Riskawati et al., 2021)
sebelum mereka menjatuhkan pilihan di Jurusan Pendidikan Fisika.
Sedangkan dari indikator ketersediaan asesmen pada proses
pembelajaran Fisika dapat dilihat pada grafik di atas ternyata selama
lima tahun terakhir mengalami peningkatan, akan tetapi
ketersediaannya dari setiap tahun hanya berada pada rentang 20%-27%.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa selama lima tahun terakhir
untuk kampus C tidak mengalami inovasi asesmen, khususnya pada
asesmen berbasis teknologi.
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Persentase per Indikator Analisis Kebutuhan Asesmen
Digital Universitas Swasta D Setiap Angkatan
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Gambar 2.4. Persentase per Indikator Analisis Kebutuhan Asesmen
Digital Universitas Negeri D Setiap Angkatan

Universitas Swasta D memperlihatkan analisis kebutuhan
asesmen digital untuk setiap indikator pada setiap angkatan pada grafik
di atas. Grafik tersebut menjelaskan bahwa indikator tertinggi untuk
setiap angkatan yaitu indikator ketersediaan bahan ajar. Artinya selama
lima tahun terakhir Universitas D memiliki ketersediaan bahan ajar
yang memadai untuk mata kuliah Fisika Dasar. Akan tetapi jika
diperhatikan grafik untuk indikator ketersediaan bahan ajar mengalami
penurunan untuk angkatan 2018 dan meningkat kembali di angkatan
2019. Hal ini merupakan tindakan positif dari pemangku kepentingan di
jurusan PendidikanFisika yang terus melakukan perbaikan dari segi
ketersediaan bahan ajar. Sedangkan dari lima angkatan yang paling
terlihat memiliki persentase terendah yaitu indikator ketersediaan
asesmen Fisika. Angkatn yang paling menurun persentasenya untuk
ketersediaan asesmen yaitu angkatan 2018 sebesar 13,33%. Akan tetapi
Jurusan Pendidikan Fisika di Universitas Swasta D melakukan
perbaikan asesmen dan mengalami peningkatan selama tiga tahun
terakhir yang diberlakukan untuk angkatan 2019, 2020, dan 2021. Yang
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menjadi perhatian adalah persentase ketersediaan asesmen tidak
mencapai 50%, hanya mencapai 33,33% di angkatan 2021.

Persentase per Indikator Analisis Kebutuhan Asesmen
Digital Sekolah Tinggi E Setiap Angkatan

4500
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Gambar 2.5. Persentase per Indikator Analisis Kebutuhan Asesmen
Digital Sekolah Tinggi E Setiap Angkatan

Analisis kebutuhan asesmen digital untuk setiap indikator pada
Sekolah Tinggi E dapat dilihat pada grafik di atas bahwa pada setiap
angkatan mengalami peningkatan dan penurunan untuk indikator-
indikator analisis kebutuhan asesmen. Pada angkatan 2017 yang
tertinggi persentasenya adalah indikator ketersediaan bahan ajar dan
ketersediaan asesmen yaitu masing-masing 28,57%. Sedangkan
indikator tersendah berada pada minat mahasiswa terhadap Fisika
Dasar. Angkatan 2018 terlihat bahwa indikator yang paling rendah
persentasenya adalah minat mahasiswa terhadap Fisika Dasar.
Sedangkan untuk indikator ketersediaan asesmen tidak mengalami
peningkatan maupun penurunan dari angkatan 2017 ke angkatan 2018.
Pada tiga angkatan terakhir yaitu 2019, 2020, dan 2021 indikator
terendah masih berada pada minat mahasiswa terhadap Fisika Dasar,
akan tetapi selama tiga tahun terakhir minat mereka tidak mengalami
penurunan bahkan meningkat di angkatan 2021. Sedangkan indikator
yang mengalami penurunan yaitu indikator ketersediaan asesmen,
dimana dari angkatan 2019 menurun persentasenya di angkatan 2020.
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Akan tetapi meningkat kembali di angkatan 2021. Secara keseluruhan
dapat dilihat dari grafik di atas menggambarkan bahwa persentase
untuk semua indikator analisis kebutuhan asesmen digital pada Sekolah
Tinggi E tidak mencapai 50 %. Sehingga masih diperlukan inovasi-
inovasi yang dapat mendukung perkembangan zaman.

d. Analisis tugas

Pada tahun 2017, telah disusun Buku Fisika Dasar dengan
ISBN: 978-602-8187-70-1. Buku tersebut bertujuan untuk dijadikan
salah satu referensi mahasiswa dalam perkuliahan Fisika Dasar.
Pada cetakan pertama tugas-tugas yang tedapat di dalam buku
tersebut hanya berupa soal-soal Latihan yang dapat dikerjakan oleh
mahasiswa pada saat proses perkulaiahan.

Pada tahun 2018, dilakukan revisi terhadap buku tersebut
dan adapun perubahannya adalah pada bagian Pendahuluan berisi
Deskripsi Mata Kuliah, Petunjuk Penggunaan Buku, Capaian
Pembelajaran Lulusan, dan Bentuk Evaluasi. Pada setiap bab
dilengkapi dengan Latihan soal-soal dan Evaluasi yang terdiri atas
soal pilihan ganda dan esay.

Buku Fisika Dasar terdapat 10 (sepuluh BAB) yaitu Besaran
dan Satuan, Kinematika dan Dinamika, Usaha dan Energi,
Elastisitas dan Gaya Pegas, Momentum dan Tumbukan, Rotasi
Benda Tegar, Optika Geometri, Arus dan Rangkaian Listrik,
Getaran dan Gelombang, dan Kalor. Pada setiap BAB dilengkapi
dengan soal-soal Latihan dan Evaluasi yang terdiri atas 2 (dua)
macam yaitu soal pilihan ganda dan soal esay.

Berdasarkan gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa
tugas dalam bentuk soal yang diberikan kepada mahasiswa selama
ini belum berbasis digital. Oleh karena itu, dilakukan revisi sesuai
dengan tuntutan dan kebutuhan mahasiswa pada masa sekarang
yaitu pemberian tugas dalam bentuk soal bervariasi dan berbasis
digital dengan menggunakan aplikasi Kahoot.

e. Analisis materi

Analisis materi dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci,

dan menyusun secara sistematis bagian-bagian utama dalam
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perkuliahan. Ada dua aspek yang perlu diperhatikan dalam analisis
materi, yaitu:
1) Analisis materi berdasarkan bahan kajian

Analisis berdasarkan bahan kajian ini meliputi analisis topik-
topik materi ajar. Pada analisis ini dilakukan dengan
mengidentifikasi topik-topik utama yang diajarkan, menyusun
secara sistematis dan merinci topik-topik relevan. Hasil analisisnya
sebagai berikut:

a) Gerak dan gerak lurus beraturan

a = konstan
e a=0 e V., =vy* at
X
t

¢ v= e X, =Xxytvytt
1.2
® X =Xxg+ v.t Ea.t
o v.2=v,%4 2a.x
A A
Gerak Lurus Gerak Lurus Berubah

Beraturan (GLB) Beraturan (GLB)

A y

Terdiri dari

Kinematika Gerak Lurus
dan Dinamika Gerak

Berhubungan dengan

JV A A A
[ Jarak ] [ Perpindahan ] [ Kecepatan ] Percepatan
A A A
Besaran Besaran o Kecepatan sesaat e Percepatan sesaat
vektor A
skalar = im X a=lim=2
v= A%Lno At At—-0 At
e Kecepatan rata-rata: ¢ Percepatan rata-rata:
Ax Av

b= — a=—
Ly At

Gambar 2.6 Peta Konsep Percobaan Gerak dan GLB Berdasarkan Bahan Kajian
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b) Gaya gesek

Kinematika
dan Dinamika

/o Hukum I Newt(b
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Gambar 2.7 Peta Konsep Percobaan Gaya Gesek Berdasarkan Bahan
Kajian
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¢) Gerak harmonik sederhana

Getaran dan
Gelombang
Memiliki: |
e Simpangan
Amplitudo

Periode
Frekuensi

A y

Getaran ] [ Gelombang ]

y

Terjadi pada:
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Gambar 2.8 Peta Konsep Percobaan Gerak Harmonik Sederhana
Berdasarkan Bahan Kajian

d) Hukum pembiasan

Optika
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v A4
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Gambar 2.9 Peta Konsep Percobaan Hukum Pembiasan Berdasarkan
Bahan Kajian
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e) Hukum hooke
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Gambar 2.10 Peta Konsep Percobaan Hukum Hooke Berdasarkan
Bahan Kajian

f) Massa jenis

Cew ) [

[ Massa jenis zat ]

v y
Massa zat [ Volume zat ]

Gambar 2.11 Peta Konsep Percobaan Massa Jenis Berdasarkan Bahan
Kajian
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g) Hukum ohm
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Gambar 2.12 Peta Konsep Percobaan Hukum Ohm Berdasarkan
Bahan Kajian
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h) Azas black
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Gambar 2.13 Peta Konsep Percobaan Azas Balck Berdasarkan Bahan
Kajian
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2) Analisis materi berdasarkan praktikum
a) Percobaan gerak dan gerak lurus berubah beraturan

) E—
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Gambar 2.14 Peta Konsep Percobaan Gerak dan GLB Berdasarkan
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b) Percobaan gaya gesek
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Gambar 2.15 Peta Konsep Percobaan Gaya Gesek Berdasarkan
Praktikum



c¢) Percobaan gerak harmonik sederhana
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Gambar 2.16 Peta Konsep Percobaan Gerak Harmonik Sederhana
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d) Percobaan pembiasan
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Gambar 2.17 Peta Konsep Percobaan Pembiasan Berdasarkan

Praktikum

e) Percobaan hukum hooke
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Gambar 2.18 Peta Konsep Percobaan Hukum Hooke Berdasarkan

Praktikum
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f) Percobaan massa jenis
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Gambar 2.19 Peta Konsep Percobaan Massa Jenis Berdasarkan
Praktikum
g) Percobaan hukum ohm
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Gambar 2.20 Peta Konsep Percobaan Hukum Ohm Berdasarkan
Praktikum
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h) Percobaan azas black
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Gambar 2.21 Peta Konsep Percobaan Azas Black Berdasarkan
Praktikum

Berdasarkan gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa
selama ini belum dilakukan analisis materi berdasarkan bahan
kajian. Oleh karena itu, peneliti telah menyusun analisis materi
dengan memperhatikan kesesuaian antara bahan kajian dengan
penuntun praktikum Fisika Dasar I. Hal tersebut dapat menunjang
kelancaran pelaksanaan praktikum sesuai dengan yang diharapkan.
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f.  Perumusan capaian pembelajaran lulusan dan capaian
pembelajaran mata kuliah
Pada bagian ini telah dirumuskan capaian pembelajaran
lulusan yang sesuai dengan kurikulum Merdeka Belajar Kampus
Merdeka melalui internalisasi pengetahuan, sikap, keterampilan,
kompetensi, dan akumulasi pengalaman kerja selama mahasiswa
menempuh pembelajaran di Prodi Pendidikan Fisika Universitas
Muhammadiyah Makassar. Adapun capaian pembelajaran
lulusannya adalah sebagai berikut:
1. Capaian Pembelajaran Sikap
Setiap lulusan program Pendidikan Fisika harus
memiliki sikap sebagai berikut:

1) Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu
menunjukkan sikap religius;

2) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan
tugas berdasarkan agama,moral, dan etika;

3) Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan
peradaban berdasarkan Pancasila;

4) Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta
tanah air, memiliki nasionalisme serta rasa tanggungjawab
pada negara dan bangsa;

5) Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama,
dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal
orang lain;

6) Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta
kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan,;

7) Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat
dan bernegara;

8) Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

9) Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di
bidang keahliannya secara mandiri;
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10) Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan
kewirausahaan;

11) Mempunyai ketulusan, komitmen, kesungguhan hati
untuk mengembangkan sikap, nilai, dan kemampuan
peserta didik dengan dilandasi oleh nilai-nilai kearifan
local dan akhlak mulia serta memiliki motivasi untuk
berbuat bagi kemaslahatan peserta didik dan masyarakat
pada umumnya.

2. Capaian Pembelajaran Penguasaan Pengetahuan
a. Penguasaan Pengetahuan Bidang Keilmuan

1. Memahami konsep teoretis fisika klasik dan modern
(kuantum) secara umum;

2. Memahami konsep umum, prinsip, dan aplikasi
matematika, komputasi, dan fisika instrumentasi;

3. Memiliki pengetahuan operasional lengkap tentang
fungsi, cara mengoperasikan instrumen fisika yang
umum dan yang khusus untuk proses pembelajaran; dan

4. Memahami prinsip, karakteristik, fungsi, dan aplikasi
piranti lunak pada bidang fisika.

b. Penguasaan Pengetahuan Kependidikan

1. Memahami metodologi penelitian pendidikan fisika;

2. Menguasai pengelolaan laboratorium untuk
pembelajaran fisika;

3. Memahami konsep teoretis pendidikan, perkembangan
peserta didik (aspek fisik, intelektual, sosial-emosional,
moral, spiritual, dan latar belakang sosial budaya) secara
umum;

4. Memahami konsep teoretis, prinsip, metoda,dan teknik:
a) Pembelajaran Fisika (Physics teaching pedagogy)

secara mendalam, yang meliputi perencanaan,
penyajian dan pengelolaan pembelajaran (kurikulum,
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sumber belajar, media, dan model pembelajaran), serta
penilaian dan evaluasi proses dan hasil pembelajaran
Fisika;

b) Pengembangan media pembelajaran Fisika; dan

c¢) Pengembangan alat laboratorium Fisika untuk
sekolah.

. Memahami konsep umum dan prinsip manajemen
(perencanaan, operasional, pengawasan, evaluasi, dan
perbaikan) laboratorium Fisika untuk sekolah;

. Memahami konsep umum, prinsip, dan teknik
pendampingan peserta didik; dan

. Memahami konsep umum dan metode penelitian
kependidikan di bidang Fisika.

3. Capaian Pembelajaran Keterampilan Khusus
a. Penguasaan Keterampilan Khusus Bidang Keilmuan
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1.

Mampu membuat perangkat pembelajaran fisika secara
mandiri sesuai dengan kebutuhan pengguna, baik sekolah
maupun masyarakat umum dengan menggunakan kaidah
keilmuan dan prinsip desain instruktusional;

Mampu membuat perangkat pembelajaran fisika sekolah
menengah melalui analisis materi subyek (pedagogical
content knowledge) secara mandiri sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, prinsip-prinsip desain
instruksional, pendekatan saintifik, memanfaatkan
IPTEKS, dan lingkungan alam sekitar;

Mampu menganalisis masalah, menemukan sumber
masalah, dan menyelesaikan masalah instrumentasi fisika
dalam proses pembelajaran fisika dan masalah manajemen
laboratorium fisika sesuai dengan kaidah keilmuan fisika;
Mampu menganalisis dan mengusulkan berbagai solusi
alternatif yang ada terhadap permasalahan media belajar
fisika dan masalah manajemen laboratorium fisika, serta



menyimpulkannya untuk pengambilan keputusan yang
tepat;

5. Mampu meningkatkan kualitas, efektivitas, dan efisiensi
perangkat pembelajaran fisika secara mandiri dengan
menggunakan kaidah keilmuan dan prinsip-prinsip
inovasi; dan

6. Mampu mempromosikan pentingnya pembelajaran fisika
bagi siswa, orang tua siswa, maupun masyarakat umum
dengan menggunakan media komunikasi konvensional
atau mutakhir yang efektif dan relevan bagi sasaran.

b. Penguasaan Keterampilan Khusus Kependidikan

1. Mampu melaksanakan pembelajaran fisika sekolah
menengah dengan pendekatan saintifik sesuai dengan
karakteristik materi dan karakteristik siswa agar mampu
mengembangkan kemampuan berfikir dan sikap ilmiah;

2. Mampu merencanakan dan mengelola sumber daya dalam
penyelenggaraan kelas dan penggunaan laboratorium
untuk pembelajaran Fisika;

3. Mampu melaksanakan kegiatan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar yang sahih, andal, obyektif, dan
praktis (sesuai dengan karakteristik pembelajaran Fisika),
yang meliputi:

a) Penentuan aspek-aspek proses dan hasil belajar yang
penting untuk dinilai dan dievaluasi;

b) Penentuan prosedur sesuai dengan tujuan penilaian dan
evaluasi;

c¢) Pengembangan teknik dan instrumen penilaian dan
evaluasi;

d) Pelaksanaan evaluasi sesuai prosedur, teknik, dan
instrumen yang ditentukan,;

e) Pelaksanaan proses moderasi penilaian;
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f) Analisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk
berbagai tujuan; dan

g) Pengadministrasian penilaian proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan;

Mampu  melakukan analisis reflektif terhadap

pembelajaran (melalui pengamatan dan umpan balik dari

peserta didik, orangtua peserta didik, serta rekan sejawat)

untuk peningkatan kualitas pembelajaran;

Mampu melakukan penelitian tindakan kelas (action

research) dengan pendekatan kuantitatif dan atau

kualitatif untuk menyelesaikan masalah pembelajaran

fisika dan membuat laporan hasil penelitian dalam bentuk

artikel ilmiah; dan

Mampu melakukan pendampingan peserta didik dengan

mempertimbangkan aspek sosio-kultural, serta

bekerjasama dengan pihak-pihak yang berkaitan (orang

tua dan teman-teman peserta didik, masyarakat sekitar,

serta guru sejawat).

4. Capaian Pembelajaran Keterampilan Umum
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Setiap lulusan program Pendidikan Fisika harus

memiliki keterampilan umum sebagai berikut:

1.

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis,
dan inovatif dalam konteks pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang
sesuai dengan bidang keahliannya;

Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan
terukur;

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau
implementasi ilmu pengetahuan teknologi yang
memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai
dengan keahliannya berdasarkan kaidah, tata cara dan



etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan,
desain atau kritik seni;

Mampu menyusun deskripsi saintifik hasil kajian tersebut
di atas dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan
mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi;

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks
penyelesaian masalah di bidang keahliannya, berdasarkan
hasil analisis informasi dan data;

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja
dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam
maupun di luar lembaganya;

Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja
kelompok dan melakukan supervisi dan evaluasi terhadap
penyelesaian pekerjaan yang ditugaskankepada pekerja
yang berada di bawah tanggungjawabnya;

Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok
kerja yang berada di bawah tanggungjawabnya, dan
mampu mengelola pembelajaran secara mandiri; dan
Mampu mendokumentasikan, = menyimpan, meng-
amankan, dan menemukan kembali data untuk menjamin
keshahihan dan mencegah plagiasi.

Perumusan capaian pembelajaran mata kuliah merupakan

hasil dari telaah analisis materi yang didasarkan pada analisis

materi perkuliahan Fisika Dasar . Adapun capaian pembelajaran
mata kuliah sebagai berikut:

Tabel 2. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah Fisika

CPMK 1 | Selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajara (S1)

CPMK 2 | Mampu memahami surah Al-Qamar ayat 49 dan
surah Al-Furqan ayat 2 tentang besaran (S1)

CPMK 3 | Mampu menunjukkan sikap saling menghargai dan

menghormati sesama baik itu terhadap dosen
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maupun sesama mahasiswa sebagai wujud
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa (S1)

CPMK 4 | Menganalisis materi mata kuliah (PPBK 1)

CPMK 5 | Mampu menganalisis secara kualitatif dan kuantitatif
tentang hukum dan konsep Fisika (PPBK 1)

CPMK 6 | Menerapkan rumus-rumus dalam Fisika (PPBK 1)

CPMK 7 | Menganalisis pengaruh konsep Fisika terhadap
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari (PPBK 1)

CPMK 8 | Mengaitkan hubungan antara konsep Fisika dengan
konsep Matematika (PPBK 1)

CPMK 9 | Memahami tata cara dan aturan-aturan yang benar
dalam praktikum (PPK 2)

CPMK 10 | Dapat melakukan kegiatan praktikum dengan baik.
(PPK 2)

CPMK 11 | Mampu menggunakan alat ukur dengan tepat dan
benar (PPK 4c)

CPMK 12 | Mampu menganalisis data hasil pengukuran (PPK 4c,
KKBK 3)

CPMK 13 | Mampu menarik kesimpulan sesuai dengan hasil
analisis data dan informasi yang diperoleh. (PPK 4c,
KKBK 3)

CPMK 14 | Mampu memberikan saran dan kritikan berdasarkan
hasil analisis data dan informasi yang diperoleh (PPK
4c, KKBK 3)

CPMK 15 | Mampu melakukan kerja sama yang baik bersama
anggota kelompok. (KU 7 dan S9)

CPMK 16 | Mampu mengarahkan anggota kelompoknya sesuai
dengan tugas masing-masing. (KU 7 dan S9)

CPMK 17 | Mampu mempertahankan hasil kerja kelompoknya.

(KU 7 dan S9)
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Berdasarkan gambaran di atas, dapat disimpulkan bahwa
pada capaian pembelajaran pada bahan ajar yang lama belum
tercantum, hanya memuat kompetensi dasar dan tujuan
perkuliahan. Oleh karena itu, peneliti telah menghasilkan
perumusan capaian pembelajaran lulusan dan capaian
pembelajaran mata kuliah untuk mata kuliah Fisika Dasar.

Tahap yang telah dikemukakan di atas merupakan tahap
define, yang terdiri atas 6 (enam) komponen yaitu analisis
kurikulum, analisis awal akhir, analisis mahasiswa, analisis
keterampilan, analisis materi dan perumusan capaian pembelajaran
lulusan dan mata kuliah. Hasil pada tahap ini, menjadi jawaban
pada permasalahan pertama pada penelitian ini sekaligus menjadi
gambaran bagi peneliti untuk lanjut pada tahap berikutnya yaitu
tahap perancangan.

2. Design

Tahap perancangan merupakan tahap design pada pada
langkah-langkah = pengembangan yang dikemukakan oleh
Thiagarajan dan digunakan dalam penelitian ini. Adapun hasil
perancangan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Pemilihan Media

Pemanfaataan teknologi dalam proses pembelajaran akan lebih
menarik perhatian mahasiswa dan semakin semangat dalam
belajar. Salah satu teknologi yang berbasis Media pembelajaran
adalah Kahoot. “Kahoot!” merupakan website edukatif yang pada
awalnya diinisiasi oleh Johan Brand, Jamie Brooker dan
Morten Versvik dalam sebuah joint project dengan Norwegian
University of Technology and Science pada Maret 2013. Pada bulan
September 2013 “Kahoot!” dibuka secara untuk publik. Satu tahun
setelah diluncurkan, Kahoot! sudah memiliki lebih dari 1,5 juta
pengajar yang telah terdaftar dan 49 juta pembelajar yang terdaftar
untuk memainkan permainan ini. Kahoot merupakan salah satu
media pembelajaran online yang berisikan kuis dan game. Kahoot
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juga dapat diartikan sebagai media pembelajaran interaktif karena
dapat digunakan dalam kegiatan belajar mengajar seperti
mengadakan pre-test, post-test, latihan soal, penguatan materi,
remedial, pengayaan dan lainnya.

Kahoot! diciptakan untuk membuat pembelajaran menjadi
luar biasa dan membuka potensi dari dalam setiap mahasiswa
dengan membuat pembelajaran menjadi menyenangkan dan
menarik. Platform pembelajaran berbasis permainan memudahkan
pendidik untuk membuat, berbagi, dan memainkan game
pembelajaran atau kuis trivia dalam hitungan menit bagi
mahasiswa. Dengan demikian, kahoot merupakan suatu Aplikasi
online interaktif berbasis pendidikan yang didalamnya terdapat
beberapa platform. Platform tersebut digunakan untuk membuat
suatu pembelajaran menjadi menyenangkan dan menarik. Kahoot
memilik dua alamat website yang berbeda yaitu https://kahoot.com/
untuk Dosen dan https://kahoot.it/ untuk mahasiswa. Kahoot dapat
diakses dan digunakan secara gratis, termasuk semua fitur-fitur

yang ada di dalamnya.
b. Pemilihan Format
Format yang digunakan dalam penelitian ini adalah
berdasarkan media yang telah dijelaskan sebelumnya yaitu Kahoot.
Terdapat beberapa langkah yang diperlukan dalam menggunakan
media Kahoot baik untuk Dosen maupun Mahasiswa, yaitu:
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https://kahoot.com/
https://kahoot.it/

1. Membuat akun kahoot!

a. Pertama-tama, akses Kahoot.com dan di halaman awal akan
tampak laman berikut.

Join the Kahoot! EDU
Meetup: Fall edition

b. Jika telah memiliki akun, silakan langsung klik Log In dan
masukkan email dan password yang telah didaftarkan. Kita
juga bisa menggunakan menu Log In dengan menautkan
akun kita di Google, Microsoft, Apple, dan Clever.

Kahoot! e |
Log in
..............
e /
& th To
] e
[ —
u o 8 O -~ o B § O a .
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c. Untuk pengguna baru, silakan Sign Up untuk membuat
akun.

- T on O E = o B @ we soeEes N W

d. Silakan memilih tipe akun yang diinginkan.

W - PR =
& creatnbati £ e -k & F @

Kahoot" LT

Choose your account type

BEE -8

Tuachar Stusent Darsenal Pratessianal

[ TR FrE—— o5 @ H = o B
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e. Di halaman setelahnya, kita akan diminta untuk memilih
peruntukan akun. Kita bisa memilih sekolah, Pendidikan
tinggi, administrasi sekolah, atau untuk kepentingan bisnis.

=4 & T s

KEhQ'Dt' S

Describe your workplace

.....
ueaticn AminETratio

f. Langkah terakhir adalah mengklik Sign Up untuk
menyelesaikan proses pendaftaran.

Kahoot! P
mack Create an account
e s with
.....
e
]
o o Q 2 H» oo B GO ~aafa "
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2. How to Start (Bagi Dosen)
a. Quiz yang Anda simpan tadi bisa diakses kembali melalui

menu library. Anda masih bisa mengeditnya kapan saja,
atau memainkannya.

a Bocoma the uiimats Kshastlar with Bramien s Ungrads bators Septombar 30 - & montfs s on ss) m x
¥ Kohoot! @ seme @ Dicowr = Ubiey ol Reperts AR Grouss © vesmnae m S o

& 2 woxrermoewn o OEHw B @O s sbedmu i W

b. Ketika Anda mengklik play, maka akan muncul dua pilihan:
Teach dan Assign. Menu Teach digunakan jika Anda ingin
menampilkan kuis secara langsung di kelas, dengan
menampilkan kuis melalui laptop atau LCD. Menu Assign
digunakan jika Anda melakukan assessment secara tidak
langsung; siswa akan melihat pertanyaan dan jawaban dari
device mereka sendiri.

Choose a way to play this kahoot
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c. Berikut tampilan laman jika Anda memilih mode Teach.
Anda dapat langsung mengklik classic untuk invidual task,

dan Team mode jika dilakukan berkelompok.

ecompmended

Personalized learning ©
22 iyt prenici it et

W O Ty berm e oo OEH = o B GO B ~oammn GOS0

d. Game PIN dibagikan kepada siswa dan kita menunggu
mereka masuk. Kahoot! Siap untuk dimainkan.

» g o a

www.kahoot, it
1the Kahoot! app

Kahoot!

Waiting for players...

B O T e e o H Q@ H 2 B G we ~Gmmwa U g
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e. Saat memulai pada menu Teach, maka pada layar host (guru)

akan tampil laman nama-nama siswa yang sudah siap
mengikuti kuis. Jika semua siswa sudah masuk, guru bisa
mengklik start.

T s T T AT e ol . * 6T AaF @

e V282 5807
Kahoot!

HNurazmi Ardiana

| 5 pectern e o OEH = o W G O e [ o b

Guru bisa memantau jalannya kuis di layar.

o IR o n T g | o
& . o ' & » [
Adjective clause is a clause that .. g
]
Answers

] B modifies a preposition

1o & kahoot.it Garme PiN: 2825807
W D Typs e st o & © M N B § H_ e ~Gmmma PN g




g. Skor siswa akan terlihat.

Connector "who" explains/modifies..

v 2

e’
Boo'

0 0 0
(. § + | o

4f10 & kahoot.it Game PIN: 2825807
Bl 0 g nere- i sewch o= OQHFH~ o B § & e ~Gamwmn T g

h. Peringkat pun akan terlihat setiap kali pindah ke pertanyaan
selanjutnya.

¥
-]
1

®
Scoreboard o

e

Ardiana 1679

410 & kahoot.it Ca M 2825807
|| [ B g wC s G aEmd S

Q
L
e
m
|
[~
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i. Jika Anda memilih menu Assign untuk memainkan kuis dari
jarak jauh, maka akan muncul laman berikut. Anda bisa
langsung menentukan sampai kapan siswa dapat mengakses
kuis tersebut.

Assign challenge

Challenge

== o H OHFH» 0o B QU oo gammd g, W

j- Anda bisa mengirimkan game PIN atau URL kepada siswa
untuk mengakses kuis.

“ ¥ 3 -
& O & ol st vickal 1 A2 et e A a1 1 T4 A iy W & T o8 @ 3
Kahoot! G Homs (@ Discover S LSy ol Meports AR Growms 0 usgrade m 3y o
» Expressions ¢

a8

El Summary Playars (0} Questians {3} by

Invite more players) Other ways to share W“
oy i e R, ar R 4 row
=
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3. How to Play (bagi Mahasiswa)
a. Bagi siswa yang ingin ikut bermain, mereka harus mengakses
kahoot.com lalu klik play. Atau bisa mengakses kahoot.it
untuk akses yang lebih cepat.

Join the Kahoot! EDU
Meetup: Fall edition

b. Masukkan game PIN dan nick name di laman selanjutnya.
Kahoot siap untuk dimainkan.

Kahoot!
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4.
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c. Di layar siswa, akan terlihat pilihan jawaban berupa kotak
warna. Mereka harus memilih warna sesuai dengan pilihan
jawaban yang mereka lihat di layar guru.

Melihat hasil asesmen

Pada dasarnya, hasil asesmen akan langsung muncul di layar
Anda, terutama pada jenis Teach. Pemenang akan muncul
setelah kuis berakhir dan guru bisa mengakses dan
mendownload hasil lengkapnya dalam bentuk file excel. Untuk
menu Assign, hasilnya akan tersimpan di akun Anda dan bisa
diakses kapan saja.

a. Klik quiz yang ingin dilihat hasilnya. Lalu klik view results.

W Lo x4 o - .8 %

¢ D v et (bt a0 8- 471 b AR S 6T g

G Becamu nootar with I Septemnber 30 - 1 il m 2

¥ WT Gr Wome (@ Dlscover = Ubary ol Beports  AEA Groups Q) Upgrade m 2 el
.............. e v s s e g G ¢ =

D GROUP 1 Adj. Clause---

General Concept
a O favorner B pinys 23 piaer i 6 falk

“ “ a2y i All of the adjective clause connectors means “yang" in bahasa Indo...

Challengs in progriss

‘Connector “who" explains/modifies...

T challenge finished

T Challange finished

Connector "who modifles a parson based on..

.....
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b. Akan muncul laman berisi laporan nilai individu tiap siswa.

W % 4 e - o
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c. th nama siswa jika Anda ingin melihat nilai secara detail.

M0 Ty et searh o f O % & H Q% T

c. Perancangan awal perangkat asesmen

Pada langkah ini dihasilkan asesmen Fisika Dasar berbasis
digital yang terdiri atas soal pilihan ganda, soal true or false, soal
dalam bentuk kuis. Semua perangkat asesmen akan berbasis digital
yaitu dengan menggunakan aplikasi Kahoot.

Soal pilihan ganda adalah suatu bentuk tes yang itemnya
terdiri dari suatu statemen yang belum lengkap. Untuk
melengkapinya, diberikan beberapa jawaban dan di antara jawaban
tersebut terdapat satu jawaban yang benar. Soal tersebut terdiri
atas 25 (dua puluh lima) pada setiap Bab yang kemudian dimasukan
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ke dalam Aplikasi Kahoot. Soal true or false adalah strategi
pembelajaran dengan menggunakan kartu yang berisi pernyataan-
pernyataan benar dan salah yang diberikan kepada masing-masing
mahasiswa untuk dijawabnya yang terdiri atas 25 (dua puluh lima)
soal yang kemudian dimasukkan dalam aplikasi Kahoot. Soal Kuis
merupakan metode dengan yang dapat menjadi cara alternatif yang
bisa digunakan dosen untuk memberikan penilaian kepada
mahasiswanya. Secara teknis, metode ini bisa digunakan dosen
ketika kelas mata kuliah telah dilaksanakan khususnya mata kuliah
Fisika Dasar. Soal kuis juga terdiri atas 25 (dua puluh lima) yang
juga dimasukkkan dalam aplikasi Kahoot.

Berdasarkan hasil perancangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini, terdapat 3 komponen yang telah
dikembangkan yaitu pemilihan media, pemilihan format dan
perancangan awal perangkat asesmen. Semua hasil pada tahap
perancangan ini disebut Draft I yang kemudian divalidasi, dianalisis
dan diujicoba pada tahap berikutnya yaitu tahap pengembangan.

3. Develop

Tahap pengembangan merupakan tahap develop pada
langkah-langkah  pengembangan yang dikemukakan oleh
Thiagarajan dan digunakan dalam penelitian ini. Tahap ini
sekaligus menjawab permasalahan kedua dalam penelitian ini.
Adapun hasil pengembangan yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Hasil validasi ahli

Perangkat asesmen berbasis digital dengan bantuan Kahoot
dalam hal ini merupakan instrumen tes (soal pilihan ganda, soal
quiz, dan soal benar salah) secara online, angket respons dosen dan
mahasiswa, buku ajar, RPS, dan media pada mata kuliah Fisika
Dasar 1. Topik pembahasan dalam Mata kuliah fisika dasar yang
disusun terdiri dari 10 Bab yaitu, Pengukuran, Kinematika dan
Dinamika, Usaha dan ENergi, Elastisitas dan Gaya Pegas,
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Momentum dan Tumbukan, Rotasi Benda Tegar, Optik Geometri,
Rangkaian Listrik, Getaran dan Gelombang, Kalor.

Langkah selanjutnya, setelah menyusun tiap bagian
perangkat asesmen pada mata kuliah Fisika Dasar adalah
dilakukan proses validasi terhadap instrumen yang telah
dikembangkan berdasarkan saran-saran yang diberikan oleh tim
validator dengan mempertimbangkan tiga aspek yaitu aspek materi,
aspek konstruksi dan aspek bahasa.

Validasi ahli dilakukan untuk melihat validasi isi (content
validity)dari draf instrumen yang telah dikembangkan. Tim
Validator terdiri atas 5 (Lima) orang pakar untuk menvalidasi
instrumen asesmen Fisika berbasis digital pada mata kuliah Fisika
Dasar. Tim validator tersebut merupakan pakar bidang Fisika dan
Media Pembelajaran. Nama-nama validator disajikan pada tabel 3
berikut:

Tabel 3 Daftar Nama Validator

No. Nama Validator Pekerjaan
1 Dr. Muhammad Dosen Fisika Universitas Negeri
Arsyad, M.T Makassar

Dosen Fisika Universitas Negeri
2  Dr. Khaeruddin, S.Pd., M.Pd Makassar

Dosen Pendidikan Fisika Unismuh
Makassar
Dosen Pendidikan Fisika Unismuh
Makassar
Dosen  Teknologi  Pendidikan

3. Dr. Rahmawati, S.Pd., M.Pd
4. Dr. Ma’ruf, S.Pd.,, M.Pd

5. Nasir, S.Pd., M.Pd Unismuh Makassar
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Adapun hasil validasi isi dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Hasil validasi angket respon dosen

Hasil analisis dari penilaian masing-masing kedua pakar
tersebut dapat dilihat pada tabel 4 berikut:

Tabel 4 Rekap Hasil Validasi Instrumen Angket Dosen

Instrumen Asesmen Nilai Kriteria

Angket Dosen 1 Valid

Hasil yang disajikan pada tabel tersebut merupakan hasil
analisis dengan menggunakan uji Gregory yaitu angket respon
dosen tergolong valid karena nilai validasi yang diperoleh adalah 1.
Berdasarkan syarat kriteria secara teoritis, dinyatakan valid jika
koefisien validasi isi tinggi yakni > 0,75 atau > 75% (Ruslan, 2009).

Penilaian pada masing-masing aspek telah memenuhi
kriteria valid, namun terdapat beberapa saran ahli yang perlu
diperhatikan demi kesempurnaan angket. Adapun saran-saran
untuk masing masing-masing validator adalah sebagai berikut:

a) Mohon ditambahkan soal yang sesuai dasar capaian mata
kuliah, ilustrasi gambar diperbanyak agar mahasiswa tidak
bosan dan jenuh mengerjakan soal fisika

b) Masih perlu ditambahkan beberapa butir aspek penilaian
untuk memenuhi respon dosen

2) Hasil validasi angket respon mahasiswa

Hasil validasi pakar menunjukkan bahwa instrumen angket
respon mahasiswa tergolong valid. Berikut disajikan tabel 5 sebagai
hasil analisis validasi.
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Tabel 5 Rekap Hasil Analisis Validasi Instrumen Responsi

Mahasuswa
Instrumen Asesmen Nilai Kriteria
Angket Mahasiswa 1 Valid

Pada tabel tersebut merupakan hasil analisis dengan
menggunakan uji Gergory yaitu angket respon mahasiswa tergolong
valid karena nilai validasi yang diperoleh adalah 1. Berdasarkan
syarat kriteria secara teoritis, dinyatakan valid jika koefisien
validasi isi tinggi yakni > 0,75 atau > 75% (Ruslan, 2009).

Saran dan komentar masing-masing validator dituliskan
pada lembar validasi sebagai bahan perbaikan instrumen dan
selanjutnya penulis merevesi beberapa item pernyataan.

Adapun saran-saran untuk masing masing-masing validator
adalah sebagai berikut:

a) Mohon ditambahkan soal dengan ilustrasi gambar atau grafik,
tabel, sehingga lebih mengasah kemampuan mahasiswa

b) Beberapa kata yang digunakan masih susah dipahami dan
dimengerti

3) Hasil validasi buku ajar

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Gregory,
diperoleh nilai untuk instrumen buku ajar seperti yang disajikan
pada tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6 Rekap Hasil Analisis Validasi buku ajar

Instrumen Asesmen Nilai Kriteria

Buku Ajar 0,9 Valid
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen asesmen
buku ajar berada pada kategori valid dengan nilai 0,9.
Adapun saran-saran untuk masing masing-masing validator
adalah sebagai berikut:
a) Mohon ditambahkan ilustrasi gambar, grafik, data dan tabel
dalam rancangan buku ajar.
b) Mohon menambahkan sumber/rujukan dari gambar yang
digunakan
c) Beberapa Gambar di dalam buku ajar ini masih perlu
ditambahkan dan disesuaikan dengan materi yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari

4) Hasil validasi dan reliabilitas RPS

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Gregory,
diperoleh nilai untuk instrumen RPS seperti yang disajikan pada
tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7 Rekap Hasil Analisis Validasi RPS

Instrumen Asesmen Nilai Kriteria

RPS 1 Valid

Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen asesmen
laporan berada pada kategori valid dengan nilai 1.

Adapun saran-saran untuk masing masing-masing validator
adalah sebagai berikut:

a) Tambahkan indikator atau capaian pembelajaran yang
diorientasikan dengan kurikulum MBKM yang sesuai dengan
capaian mata kuliah fisika dasar

b) Mohon diperlihatkan/ditunjukkan model pemeblajaran case
base varians atau case study dalam KPS mata kuliah fisika
dasar
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c¢) Tambahkan contoh konkrit aktivitas belajar yang sesuai
dengan CPMK

d) CMPK yang ketiga harus dikaji lagi yang sesuai dengan
indikator pembelajaran

5) Hasil validasi asesmen pilihan ganda

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Gregory,
diperoleh nilai untuk asesmen Pilihan Ganda seperti yang disajikan
pada tabel 8 sebagai berikut:

Tabel 8 Rekap Hasil Analisis Validasi Asesmen Pilihan Ganda

Instrumen Asesmen Nilai Kriteria

Soal PG 1 Valid

Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen asesmen
pilihan ganda berada pada kategori valid dengan nilai 1.

Adapun saran-saran untuk masing masing-masing validator
adalah sebagai berikut:

a) Layak digunakan, tetapi perlu perbaikan pada pernyataan
soal agar memberikan pernyataan negatif ganda. Serta perlu
merevisi pernyataan soal agar tidak menyiratkan ganda
disoal. (pada point-point soal yang telah diberi tanda)

b) Perlu dirumuskan pokok soal yang lebih jelas. Setelah direvisi
dapat digunakan

6) Hasil validasi asesmen Kuis

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Gregory,
diperoleh nilai untuk asesmen Kuis. Hasil validasi ahli dapat
dirangkum pada tabel 9:
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Tabel 9 Rekap Hasil Analisis Validasi asesmen Kuis

Instrumen Asesmen Nilai Kriteria

Kuis 1 Valid

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai kevalidan asesmen kuis
untuk setiap aspek berada pada kategori valid (lampiran 17). Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen ini menurut penilaian para ahli
telah memenuhi kriteria kevalidan.

Adapun saran-saran untuk masing masing-masing validator
adalah sebagai berikut:

a) Sudah dapat digunakan namun revisi atau perbaiki
pernyataan soal yang memberikan pernyataan ganda serta
gunakan klaimat yang lebih komunikatif (pada soal yang
telah diberi tanda).

b) Pada soal perlu dirumuskan lebih jelas dan perlu
penambahan yang lebih menarik, setelah revisi layak
digunakan

7) Hasil validasi asesmen Benar salah

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Gregory,
diperoleh nilai untuk asesmen Benar Salah. Hasil validasi ahli dapat
dirangkum pada tabel 10:

Hasil validasi ahli dapat dirangkum pada tabel 10:

Tabel 10 Rekap Hasil Analisis Validasi Asesmen Benar Salah

Instrumen Nilai Kriteria

Asesmen Benar Salah 1 Valid

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai kevalidan asesmen benar
salah untuk setiap aspek berada pada kategori valid. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen tersebut menurut penilaian para
ahli telah memenuhi kriteria kevalidan.
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Adapun saran-saran untuk masing masing-masing validator
adalah sebagai berikut:

a) Layak digunakan, namun perlu sedikit perbaikan pada
beberapa butir soal agar isi lebih representatif. Serta revisi
beberapa butir soal yang belum menggunakan kalimat/kata
baku. (pada butir soal yang telah diberi tanda)

b) Pada gambar grafik untuk keterangan perlu diperjelas,
setelah revisi layak untuk digunakan.

8) Hasil validasi media

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji Gregory,
diperoleh nilai untuk media. Hasil validasi ahli dapat dirangkum
pada tabel 11:

Hasil validasi ahli dapat dirangkum pada tabel 11:

Instrumen Nilai Kriteria

Media 1 Valid

Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai kevalidan media salah
untuk setiap aspek berada pada kategori valid. Hal ini menunjukkan
bahwa instrumen tersebut menurut penilaian para ahli telah
memenuhi kriteria kevalidan

Adapun saran-saran untuk masing masing-masing validator
adalah tampilan pada aplikasi sebaiknya didesain lebih menarik lagi
dari tampilan awal.

Meskipun secara garis besar masing-masing aspek telah
memenuhi kriteria valid, namun ada beberapa saran ahli untuk
kesempurnaan perangkat yang mencakup isi pernyataan, susunan
kalimat, dan penyederhanaan serta penggabungan item pernyataan.
Berikut saran dan masukan dari Tim Validator.

55



1). Asesmen Pilihan Ganda

Tabel 12 Hasil Revisi Asesmen Pilihan Ganda

Sebelum Revisi

Hasil Revisi

Sebuah balok bermassa 5 kg.
jika g = 10 m/s?, maka gaya
normal yang bekerja pada
balok jika diam di atas bidang
miring yang membentuk

sudut 30° terhadap horizontal
adalah . .. ..

A.25V3 N
B.25 N
C.30N
D.45V3 N
E.50 V3 N

Jawaban : A

Sebuah balok dengan massa 5
kg diletakkan diam pada bidang
miring dengan sudut 30°
terhadap didang horizontal.
Jika percepatan gravitas 10
m/s?, maka gaya normal yang
bekerja pada balok sebesar ...

A. 25 V3 N
B.25 N
C.30N
D.45V3 N
E.50 V3 N

Jawaban : A

Paku bermassa 5 g terlepas
dari tangan seorang tukang
kayu. Ketika paku menyentuh
tanah, kelajuan 30 m/s. jika
gaya gesek paku terhadap
tanah sebesar 45 N, hitunglah
kedalaman paku yang
mencakup dalam tanah!

A. 0,01 m

B. 0,03 m

C. 0,05 m

D. 0,09 m

E. 0,1m

Jawaban : C

Sebuah paku dengan massa 5 g
jatuh dengan kelajuan 30 m/s
saat menyentuh tanah. Jika
gaya gesek paku terhadap tanah
sebesar 45 N, maka kedalaman
paku yang tertancap pada tanah
adalah ....

0,01 m
0,03 m
0,05 m
0,09 m
0,1m

2o Qw»

Jawaban : C
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Ketika sebuah keluarga yang
berjumlah empat orang
dengan massa total 200 kg
menaiki mobil 1200 kg, dan
menabrak sebuah pembatas
jalan. Berapakah periode dan
frekuensi mobil setelah
menabrak? Anggap peredam
kejutnya jelek, sehingga mobil
berosilasi ke atas ke bawah.

A. 1,09 Hz
B. 1,4 Hz
C. 1,34 Hz
D. 1,1 Hz
E. 1,8 Hz

Jawaban : A

Tentukan frekuensi
sebuah pegas yang bergetar

harmonic sederhana, jika salah

getaran

satu ujung pegas dikaitkan pada
penyangga dan ujung lainnya
diberi beban sebesar 4 kg
(konstanta pegas 400 N/m)!

A. 1,592 Hz
B. 1,952 Hz
C. 2,295 Hz
D. 2,159 Hz
E. 5,291 Hz

Penyelesaian :

_1k
f_ZHm

Pada permukaan air laut
terdapat dua buah gabus yang
terpisah satu sama lain sejauh
60 cm. Keduanya naik turun
bersama permukaan air laut
sebanyak 20 kali selama 10
sekon. Jika salah satu gabus
di puncak gelombang dan
gabus yang lain di lembang
gelombang, sedangkan di
antara kedua gabus terdapat
satu bukit gelombang, maka

Dua buah benda yang terpisah
dengan jarak 60 cm terapung
pada permukaan air laut yang
Kedua benda

turun pada

bergelombang.
tersebut naik
permuakaan air laut sebanyak
20 kali selama 10 detik. Jika
benda A berada pada puncak
gelombang, benda B berada pada
lembah gelombang dan diantara

kedua benda terdapat satu bukit

gelombang, maka kecepatan
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kecepatan gelombangnya
adalah...

A. 80 cm/s.
70 cm/s.
60 cm/s.
50 cm/s.
40 cm/s.

=0 aQw

Jawaban : A

gelombang permukaan laut

adalah ...

A. 80 cm/s.
70 cm/s.
60 cm/s.
50 cm/s.
40 cm/s.

=0 aQw

Jawaban : A

2) Soal Benar Salah

Tabel 13 Hasil Revisi Asesmen Benar Salah

Sebelum Revisi

Hasil Revisi

Seorang sedang mendorong
tembok dan tembok tidak
bergerak. Selama itu orang
dikatakan tidak melakukan
usaha walaupun selama ia

Seorang sedang mendorong
dinding (seperti pada gambar)
dan dinding tidak bergerak.
Selama mendorong dinding,
orang tersebut dikatakan tidak

gunakan Sera memiliki energi

mendorong tembok ia telah | melakukan usaha walaupun
mengeluarkan energi. selama  proses mendorong
dilakukan dia telah
mengeluarkan  energi  yang
besar.
F
Pada sebuah kompor yang di | Pada minyak tanah yang

terdapat pada kompor memiliki
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yang tersimpan dalam minyak
tanah diubah menjadi api yang
selanjutnya jika api digunakan
untuk memanaskan air, energi
berubah bentuk lagi menjadi
gerak molekul-molekul air.
Perubahan bentuk energi ini
disebut transfer energi.

energi yang dapat diubah
menjadi panas dan dapat
digunakan untuk memanaskan
air. Energi ini dapat berubah lagi
menjadi gerak molekul-molekul
air. Perubahan bentuk energi ini
disebut transfer energi

minyak bumi yang sangat
bermanfaat untuk bahan
bakar. Karena di dalam
kandungan minyak bumi

terdapat energi panas yang
berasal dari cahaya matahari

Minyak bumi dapat
dimanfaatkan sebagai bahan
bakar, karena didalam minyak
bumi terkandung energi panas
yang bersumber dari matahari.

3) Kuis

Tabel 14 Hasil Revisi Asesmen Kuis

Sebelum Revisi

Hasil Revisi

Sebuah mikrometer digunakan
untuk mengukur tebal suatu
benda, skalanya ditunjukkan
seperti gambar berikut. Hasil
pengukurannya adalah...

A. 2,13 mm

Ketebalan sebuah benda diukur
dengan menggunakan
micrometer. Hasil pengukuran
ditunjukkan  seperti  pada
gambar berikut. Ketebalan
benda tersebut adalah ...

A. 2,13 mm
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B. 2,63 mm
C. 2,70 mm
D. 2,73 mm
E. 2,83 mm

Jawaban : B

B. 2,63 mm
C. 2,70 mm
D. 2,73 mm
E. 2,83 mm

Jawaban : B

segi empat setelah

diukur dengan menggunakan

Suatu

alat yang berbeda panjang 0,42
cm, lebar 0,5 cm. Maka luas segi
dengan

empat tersebut

penulisan angka penting adalah

cm?

A. 0,41
B. 0,21
C. 0,20
D. 0,021
E. 0,2

Jawaban : E

berbentuk
diukur

Sebuah  benda

persegi panjang,
masing-masing panjang sisinya.
Hasil
menunjukkan 0,5 cm untuk sisi

pengukuran

panjang dan 0,42 untuk sisi
yang lebih pendek. Maka luas
benda
penulisan angka penting adalah

dengan mengikuti

A. 041
B. 0,21
C. 0,20
D. 0,021
E. 0,2

Jawaban : E

Seorang melakukan

guru

eksperimen  gerak  peluru
dengan cara melemparkan bola
tiga

memiliki

secara horizontal dari

yang
ketinggian berbeda. Di dalam

tempat

eksperimen tersebut, bola di
lemparkan dengan kecepatan

yang sama. Pernyataan yang

Ekperimen gerak peluru

dilakukan
melempar

dengan
bola
dari

cara
secara
horizontal tiga tempat
yang memiliki ketinggian yang
berbeda. Ketiga bola
dilemparkan dengan kecepatan

yang sama. Pernyataan yang
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benar mengenai eksperimen

tersebut adalah....

A. Waktu yang diperlukan oleh
bola untuk sampai ke tanah
pada tiga percobaan tersebut
sama

B. Kecepatan arah
horsisontal bola ketika
menyentuh tanah pada
tiga percobaan tersebut
sama

C. Waktu yang di perlukan oleh
bola untuk mencapai tanah
berbeda-beda di mana waktu
yang di perlukan oleh bola
yang di lemparkan dari titik
terendah adalah yang paling
lama.

D. Jarak bola mencapai tanah
dari tiga percobaan tersebut
adalah sama

bola ketika

tanah dari tiga

percobaan tersebut adalah

E. Kecepatan
mencapai

sama.

Jawaban : B

paling tepat dari ekperimen di

atas adalah ...

A. Waktu yang diperlukan oleh
bola untuk sampai ke tanah
pada tiga percobaan tersebut
sama

B.Kecepatan arah
horsisontal bola ketika
menyentuh tanah pada
tiga percobaan tersebut
sama

C. Waktu yang di perlukan oleh
bola untuk mencapai tanah
berbeda-beda di mana waktu
yang di perlukan oleh bola
yang di lemparkan dari titik
terendah adalah yang paling
lama.

D.Jarak bola mencapai tanah
dari tiga percobaan tersebut
adalah sama
bola ketika

tanah dari tiga

percobaan tersebut adalah

E.Kecepatan
mencapai

sama.

Jawaban : B

Gambar melukiskan grafik
percepatan  benda  sebagai
fungsi waktu. Bila pada

keadaaan mula-mula benda

Gambar di bawah merupakan
grafik benda
sebagai fungsi waktu. Bila pada

percepatan

keadaaan mula-mula benda
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berkecepatan 4 m/s, maka besar

kecepatan benda padat = 15 s
adalah...

berkecepatan 4 m/s, maka besar
kecepatan benda padat = 15 s
adalah...

dibawah. Dimanakah harus
dipasang penyangga agar beban
500N pada ujung yang satu
dapat diimbangi dengan beban
200N pada ujung yang lain?

800 N
50N
35N
75N
10N

=500 wp

Jawaban : A

4 a(m/s?)
6 L
I

et
A. 12 m/s L

2k = == = J_I_l
B. 25 m/s : b
C. 40 m/s 0 : A t;(s)
D. 64 m/s 6 121518
E. 70 m/s
Jawaban : E
Batang homogen 100N dipakai | Batang homogen 100 N
sebagai tuas. Lihat gambar | digunakan sebagai tuas.

Dimanakah batang penyangga
harus diletakkan agar beban
200N pada ujung yang satu
dapat mengimbangi beban
500N pada ujung lainnya?

L-x

. 0,3125 L
0,5321 LL
0,1235 LL
0,2135 LL
0,2531 LL
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4) Revisi Buku Ajar
Tabel 15 Hasil Revisi Buku Ajar

Validator

Komentar Validator

Hasil Revisi

Mohon ditambahkan
ilustrasi gambar,
grafik, data dan tabel
dalam rancangan buku
ajar.

Ilustrasi gambar, grafik, data dan tabel terteradan
tergambar dengan jelas di setiap bab dalam buku ajar
ini.

Mohon menambahkan
sumber/rujukan dari
gambar yang
digunakan.

BAB I:

1. Gambar 1.1. Pesawat (Sumber: Encarta Encyclopedia,
2006)

BAB II:

1. Gambar 2. 1 Kincir (Sumber: Kompas, 20 Juli 2006)

2. Gambar 2. 2 Besaran Dasar Kinematika
(www.tehfitsystem.com)

3. Gambar 2. 6 Gerak Peluru (www.altime.ru)

4. Gambar 2. 11 Gaya Gesek (www.altime.ru)

BAB III:

1. Gambar 3. 1 Orang Mengangkat Beban (Sumber:
www.weight-lifting-world.com)
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BAB IV:
1. Gambar 4. 1 Timbangan (Sumber: Jendela IPTEK)
BAB V:
1. Gambar 5. 1 Balapan Mobil (Sumber:
www.indopos.co.id)
BAB VI:
1. Gambar 6. 1 Peralatan Bangunan (Sumber:

WWWw.pogo.org.uk)

2. Gambar 6. 4 Kunci Inggris (Sumber:
scpurwanto.blogspot.com)

3. Gambar 6. 5 Rotasi Bumi pada Porosnya (Sumber:
Zonareferensi.com)

BAB VII:

1. Gambar y/ 1 Pelangi (Sumber:
www.climate.met.psu.ed)

BAB VIII:

1. Gambar 8. 1 Bola Lampu (Sumber: Jendela IPTEK)
BAB IX:
1. Gambar 9. 1 Mobil (Sumber: www.auto.tom.com)

Beberapa Gambar di
dalam buku ajar ini

1. Gambar 1.2 Termometer dapat mengukur suhu
seseorang (Sumber: apamaksud.com)
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masih perlu
ditambahkan dan
disesuaikan dengan
materi yang
berhubungan dengan

kehidupan sehari-hari.

. Gambar 2.7 Jarum, Detik, dan Jam Melakukan Gerak

Melingkar (Sumber: fisikabc.com)

. Gambar 3.3 Mendorong Benda salah satu contoh

usaha (Sumber: quipper.com)

. Gambar 5.2 Permainan sepak bola (Sumber:

quipper.com)

. Gambar 7.10 Fatamorgana (Sumber: ramilayana-

fisika.blogspot.com)

. Gambar 8.6 Rangkaian  Listrik  (Sumber:

kumparan.com)

. Gambar 94 Ombak di Lautan (Sumber:

materikimia.com)

. Gambar 10.2 Prinsip kerja kulkas menggunakan

prinsip kerja kalor (Sumber: amongguru.com)
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5) Revisi Rencana Pembelajaran Semester (RPS)

Revisi Rencana Pembelajaran Semester baik dari Validator 1
maupun Validator 2 adalah membuat RPS yang sesuai dengan
tuntutan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang
didalamnya terdapat model PjBL atau PBL serta disesuaikan
dengan asesmen berbasis Kahoot.

Semua hasil revisi berdasarkan saran dan masukan dari para
validator disebut Draft II.

a. Pengimputan Perangkat Asesmen dalam Aplikasi Kahoot
Tabel 16 Jadwal Input Asesmen Dalam Aplikasi Kahoot

No Asesmen Waktu

1. Input Asesmen True False 04 Oktober 2022
2. Input Asesmen Pilihan Ganda | 05 Oktober 2022
3 Input Asesmen Kuis 06 Oktober 2022

b. Ujicoba Perangkat Asesmen Berbasis Kahoot

Proses ujicoba perangkat asesmen fisika berbasis Kahoot
dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Muhammadiyah Makassar. Adapun jumlah mahasiswa yang
menjadi subjek adalah 13 orang yang sedang memprogramkan mata
kuliah Fisika Dasar. Terdapat 10 (sepuluh) Bab yang menjadi
materi Fisika Dasar yaitu Besaran dan Satuan, Kinematika dan
Dinamika, Usaha dan Energi, Elastisitas dan Gaya Pegas,
Momentum dan Tumbukan, Rotasi Benda Tegar, Optik Geometri,
Arus dan Rangkaian Listrik, Getaran dan Gelombang, dan Kalor.
Setiap Bab tersebut dilengkapi dengan Asesmen berupa Pilihan
Ganda, Benar Salah, dan Kuis. Ujicoba tersebut berlangsung mulai
dari tanggal 08 Oktober sampai 26 November 2022 sesuai dengan
tabel berikut:
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Tabel 17. Jadwal Ujicoba

10

Kegiatan Waktu Materi
Ujicoba materi 1 | 08 Oktober 2022 Besaran dan Satuan
Ujicoba materi 2 | 15 Oktober 2022 Kinematika dan Dinamika
Ujicoba materi 3 | 22 Oktober 2022 Usaha dan Energi
Ujicoba materi 4 | 29 Oktober 2022 Elastisitas dan Gaya
Pegas
Ujicoba materi5 | 2  November 2022 | Momentum dan
(online) Tumbukan
Ujicoba materi 6 | 5 November 2022 Rotasi Benda Tegar
Ujicoba materi 7 |9  November 2022 | Optik Geometri
(online)
Ujicoba materi 8 | 12 November 2022 Arus dan Rangkaian
Listrik
Ujicoba materi 9 | 16 November 2022 Getaran dan
Gelombang
Ujicoba materi | 19 November 2022 Kalor

Berdasarkan hasil ujicoba tersebut diperoleh saran dan

masukan dari mahasiswa sehingga peneliti melakukan revisi.
Adapun hasil revisi tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 18. Revisi Hasil Ujicoba Asesmen Pilihan Ganda

Indikator . .
Kesalahan Saat Uji Coba Perbaikan
Kesalahan
Penulisan Semua Soal Aman Semua Soal Aman
Soal
Pada soal bab 2 nomor 1 Setelah melakukan
Waktu . ..
: waktu yang dibutuhkan uji coba, maka soal
Pengerjaan .
Soal dalam menyelesaikan soal yang awalnya
0a masih kurang karena dari | hanya diberi waktu
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13 mahasiswa yang ada,
tidak ada satupun yang bisa
selesai dalam 20 detik,
waktu tercepat mereka
dapat selesaikan yaitu 45
detik

20 detik di ubah
menjadi 45 detik

Pada soal bab 2 nomor 3
waktu yang dibutuhkan
dalam menyelesaikan soal
masih kurang karena dari
13 mahasiswa yang ada,
tidak ada satupun yang bisa
selesai dalam 20 detik,
waktu tercepat mereka
dapat selesaikan yaitu 60

Setelah melakukan
uji coba, maka soal
yang awalnya
hanya diberi waktu
20 detik di ubah
menjadi 60 detik

Kejelasan
Tampilan
Soal

Pada soal bab 3 nomor 3
gambar yang ditampilkan
tidak bisa dilihat dan dibaca
dengan jelas oleh
mahasiswa

O

=

Pada soal bab 4 nomor 3
gambar yang ditampilkan
tidak bisa dilihat dan dibaca
dengan jelas oleh
mahasiswa

Setelah melakukan
uji coba, maka
gambar diperbarui
dengan resolusi
gambar yang lebih
baik

Setelah melakukan
uji coba, maka
gambar diperbarui
dengan resolusi
gambar yang lebih
baik
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Pada soal bab 6 nombr
gambar yang ditampilkan
tidak bisa dilihat dan dibaca
dengan jelas oleh

Setelah melakukan
uji coba, maka
gambar diperbarui
dengan resolusi
gambar yang lebih
baik

mahasiswa

Setelah melakukan
uji coba, maka
gambar diperbarui

Tingkat
Kesukaran
Soal

Pada soal bab 9 nomor 4 dengan resolusi
gambar yang ditampilkan | gambar yang lebih
tidak bisa dilihat dan dibaca baik
dengan jelas oleh
mahasiswa
Pada soal bab 8 nomor 3 Dilakukan

memiliki tingkat kesulitan
yang tinggi sehingga tidak
ada mahasiswa yang
mampu mengerjakannya
dengan tepat dan benar

penggantian soal
dengan konsep
yang sama tapi
menurunkan
tingkat kesukaran
soal
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Tabel 19. Revisi Hasil Ujicoba Asesmen Benar Salah

Indikator . .
Kesalahan Saat Uji Coba Perbaikan
Kesalahan E Kata lauh

p . . .

enulisan — _— diubah Men_]adl

Soal S O TS B T Jauh
Terdapat kesalahan penulisan
kata pada soal bab 2 nomor 1

Setelah
Pada soal bab 5 nomor 5 waktu .
: melakukan uji
yang dibutuhkan dalam
4 ) coba, maka soal
menyelesaikan soal masih kurang
Waktu 4 . yang awalnya
i karena dari 13 mahasiswa yang o

Pengerjaan . ) hanya  diberi
ada, tidak ada satupun yang bisa .

Soal . . waktu 20 detik
selesai dalam 20 detik, waktu | ..

| di ubah

tercepat mereka dapat selesaikan ..
aitu 30 detik foadt 30

4 detik
m.,( .................. (-] == .« =B

Setelah
melakukan uji
) coba, maka

Kejelasan

. gambar

Tampilan . .

Soal diperbarui
Semua soal bab 3 gambar yang dengan resolusi
ditampilkan tidak bisa dilihat dan | 82Mbar  yang
dibaca dengan jelas oleh lebih baik
mahasiswa
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Setelah
melakukan uji
coba, maka
o= i gambar
me diperbarui
Semua soal bab 4 gambar yang | dengan resolusi
ditampilkan tidak bisa dilihat dan | gambar  yang
dibaca  dengan jelas  oleh | lebih baik
mahasiswa
o —

Setelah
melakukan uji
coba, maka
gambar
diperbarui

Pada soal bab 5 nomor 3, 4 dan 5, | dengan resolusi

gambar yang ditampilkan tidak gambar  yang

bisa dilihat dan dibaca dengan |lebih baik

jelas oleh mahasiswa

e omm-— g

. . Setelah

melakukan uji
coba, maka
gambar
diperbarui

Semua soal bab 6 gambar yang dengan resolusi

ditampilkan tidak bisa dilihat dan | 82mPar  yang

dibaca  dengan jelas oleh lebih baik

mahasiswa
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Pada soal bab 7 nomor 1,4 dan 5,
gambar yang ditampilkan tidak

Setelah
melakukan uji
coba, maka
gambar
diperbarui
dengan resolusi
gambar yang

bisa dilihat dan dibaca dengan | lebih baik

jelas oleh mahasiswa

i oo BN S 0
Setelah

i melakukan uji

“Zww |coba, maka

— Ola gambar

g e | diperbarui

Semua soal bab 8 gambar yang
ditampilkan tidak bisa dilihat dan

dengan resolusi
gambar yang

dibaca dengan jelas oleh lebih baik
mahasiswa
S ———— g — g
Setelah

e — melakukan uji

- et coba, maka
- sambar
o oo diperbarui

Pada soal bab 9 nomor 3 dan 4,
gambar yang ditampilkan tidak
bisa dilihat dan dibaca dengan
jelas oleh mahasiswa

dengan resolusi
gambar yang
lebih baik
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Setelah
melakukan uji
= coba, maka
= -- — gambar
Semua soal bab 10 gambar yang | dengan resolusi
ditampilkan tidak bisa dilihat dan | gambar  yang
dibaca  dengan  jelas oleh | lebih baik
mahasiswa
Tingkat
Kesukaran | Semua Soal Aman Semua Soal
Aman
Soal
Tabel 20. Revisi Hasil Ujicoba Asesmen Kuis
Indikator . .
Kesalahan Saat Uji Coba Perbaikan
Kesalahan S Soal
Penulisan | Semua Soal Aman o S0d
Aman
Soal
Waktu
. Semua  Soal
Pengerjaan | Semua Soal Aman
Aman
Soal
N . e | Setelah
= Lo melakukan uji
Kejelasan coba, maka
Tampilan AR 2 gambar
Soal n = diperbarui
: : dengan
resolusi
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Semua soal bab 1 gambar yang

gambar yang

ditampilkan tidak bisa dilihat dan | lebih baik
dibaca  dengan  jelas oleh
mahasiswa
et e o Bl = =
— Setelah
melakukan uji
e — coba,  maka
s d | gambar
= (B8 B T | diperbarui
[siencee comsmanell -..me o] dengan
Semua soal bab 2 gambar yang | resolusi
ditampilkan tidak bisa dilihat dan | gambar yang
dibaca dengan  jelas oleh | lebih baik
mahasiswa
oo == o - -
o o] Setelah
melakukan uji
e coba, maka
.. _ | gambar
=% | diperbarui
dengan
Semua soal bab 3 gambar yang | resolusi
ditampilkan tidak bisa dilihat dan | gambar yang
dibaca dengan  jelas oleh | lebih baik
mahasiswa
R S - o g= . .pm | Setelah
melakukan uji
coba, maka
gambar
diperbarui
dengan
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Pada soal bab 4 nomor 1,2,3 dan resolusi
5, gambar yang ditampilkan tidak | gambar yang
bisa dilihat dan dibaca dengan lebih baik
jelas oleh mahasiswa
ot o B - B
o Setelah
melakukan uji
""" coba, maka
gambar
diperbarui
dengan
Semua soal bab 5 gambar yang | resolusi
ditampilkan tidak bisa dilihat dan | gambar yang
dibaca dengan  jelas oleh | lebih baik
mahasiswa
boct! 0 [ e - B
Setelah
melakukan uji
coba, maka
gambar
diperbarui
dengan
Pada soal bab 6 nomor 1,2,4 dan resolusi
5, gambar yang ditampilkan tidak | gambar yang
bisa dilihat dan dibaca dengan lebih baik

jelas oleh mahasiswa
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Setelah
melakukan uji
s e coba, maka
gambar
diperbarui
dengan
Pada soal bab 7 nomor 1,2 dan 5, | resolusi
gambar yang ditampilkan tidak | gambar yang
bisa dilihat dan dibaca dengan | lebih baik
jelas oleh mahasiswa
Kahoot = 0 [ ... B3
Setelah
melakukan uji
= } = coba, maka
. gambar
@- diperbarui
o dengan
Pada soal bab 8 nomor 1,3,4 dan resolusi
5, gambar yang ditampilkan tidak | gambar yang
bisa dilihat dan dibaca dengan lebih baik
jelas oleh mahasiswa
Kahoot = 0 [ ... B3
Setelah
melakukan uji
. e coba,  maka
gambar
diperbarui
dengan
Pada soal bab 9 nomor 2, 3 dan 5, | resolusi
gambar yang ditampilkan tidak | gambar yang
bisa dilihat dan dibaca dengan | lebih baik

jelas oleh mahasiswa
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Pada soal bab 10 nomor 1, 2 dan 4,
gambar yang ditampilkan tidak
bisa dilihat dan dibaca dengan

jelas oleh mahasiswa

Setelah
melakukan uji
coba,
gambar

maka

diperbarui
dengan
resolusi
gambar
lebih baik

yang

Tingkat
Kesukaran
Soal

Semua Soal Aman

Semua Soal
Aman

Setelah dilakukan ujicoba, refleksi uji coba, diperoleh
beberapa saran dari para mahasiswa untuk menyempurnakan
instrumen asesmen dan hasilnya disebut sebagai draf III.
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BAB Il
DUKUNGAN TEORI

A. Asessmen
1. Pengertian Assesmen

Asesmen berarti penilaian, penafsiran hasil pengukuran,
serta penentuan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran
(Depdiknas, 2003). Menurut Basuki dan Haryanto (2014) asesmen
(penialaian) merupakan suatu proses untuk mendapatkan
informasi yang digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
mengenai peserta didik, terkait dengan kurikulum, program
pembelajaran,dan kebijakan sekolah. Sementara itu menurut
Arikunto (2013) mengemukakan bahwa penilaian merupakan
penafsiran hasil pengukuran dan penentuan pencapaian hasil
belajar. Penilaian ini berasal dari proses pengukuran, dimana
pengukuran adalah kegiatan sistematik untuk menentukan angka
pada obyek atau gejala. Sedangkan evaluasi adalah kegiatan
identifikasi untuk melihat apakah suatu program yang telah
direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak, dan
dapat pula melihat tingkatefesiensi pelaksanaannya.

Secara umum, asesmen merupakan proses pengumpulan
informasi selengkap-lengkapnya tentang mahasiswa dan kelas
untuk tujuan pembuatan keputusan pengajaran. Sedangkan
asesmen dalam kaitannya dengan evaluasi adalah proses
pengumpulan berbagai data yang dapat memberikan gambaran
perkembangan belajar mahasiswa. Gambaran perkembangan
belajar mahasiswa perlu diketahui oleh dosen agar bisa memastikan
bahwa mahasiswa mengalami proses pembelajaran dengan benar.
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Data yang dikumpulkan melalui kegiatan asesmen bukanlah
untuk mencari informasi tentang belajar mahasiswa. Pembelajaran
yang benar memang seharusnya ditekankan pada upaya membantu
mahasiwa agar mampu mempelajari (learning how to learn), bukan
ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi diakhir
periode pembelajaran. Karena asesmen menekankan pada proses
pembelajaran, oleh karena itu, data yang dikumpulkan harus
diperoleh darim kegiatan nyata yang dikerjakan oleh mahasiswa
pada saat melakukan proses pembelajaran. Dosen yang ingin
mengetahui hasil pelaksanaan praktikum itulah yang disebut
dengan asesmen.

Visi asesmen yang digambarkan oleh National Science
Education Syandards, asesmen adalah mekanisme feedback primer
dalam sistem pendidikan science. Sebagai contoh, data asesmen
yang diperoleh mahasiswa merupakan feedback tentang sebaik
apakah mahasiswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan dosen
atau orang tua mereka, feedback dengan dosen yaitu sebaik apakah
mahasiswa mereka belajar, feedback tersebut menuntun perubahan
dalam sistem pendidikan science dengan menstimulasi perubahan
dalam kebijaksanaan, menuntun pengembangan dosen yang
professional, dan mendorong mahasiswa untuk memperbaiki
pemahaman mereka terhadap science.

Seiring dengan perubahan cara berpikir pendidik science
tentang cara pendidikan science yang baik, maka pengukuran dalam
bidang pendidikan pun berubah menjadi semakin baik. Pengenalan
tentang pentingnya asesmen untuk pembentukan kembali
pendidikan yang kontemporer dikatalisator (dirangsang) oleh
penelitian, perkembangan dan implementasi dari metode baru
pengumpulan data seiring dengan cara baru yang digunakan untuk
menilai kualitas data itu sendiri. Perubahan dalam teori
pengukuran dan kegunaanya direfleksikan dalam asesmen standar.
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Menurut Yusuf (2015), asesmen adalah prosedur yang
digunakan untuk mendapatkan informasi tentang belajar peserta
didik dan format kemajuan belajar. Sedangkan Bell (2000)
menyatakan bahwa asesmen adalah suatu proses atau upaya formal
pengumpulan informasi yang berkaitan dengan variabel penting
pembelajaran sebagai bahan dalam pengambilan keputusan untuk
memperbaiki proses dan hasil belajar.

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
asesmen adalah prosedur dan format kemajuan belajar untuk
mengumpulkan informasi, menganalisis dan menafsirkan data
tentang proses belajar secara sistematis yang bermakna dalam
pengambilan keputusan.

2. Fungsi Assesmen

Pedoman asesmen Kurikulum 1994, Depdikbud 1994
ditegaskan bahwa tujuan dan fungsi asesmen untuk memberikan
umpan balik baik kepada dosen, mahasiswa, orangtua maupun
lembaga pendidikan yang berkepentingan serta untuk menentukan
nilai hasi belajar mahasiswa. Bagi dosen, hasil asesmen tidak hanya
dugunakan untuk memberikan pertanggung-jawaban secara
obyektif kepada atasan ataupun sekedar bahan nilai. Namun
asesmen dapat digunakan sebagai bahan dasar untuk melakukan
instrospeksi diri terhadap proses pembelajaran yang baru saja
berlangsung. Bagi mahasiswa, hasil asesmen dapat dijadikan alat
untuk memotivasi mahasiswa tersebut agar lebih giat dalam proses
pembelajaran berikutnya.

Selain itu, dari hasil asesmen mahasiswa mendapatkan
informasi tentang seberapa jauh tingkat penguasaan bahan
pelajaran yang diberikan dosen. Bagi orangtua, dengan mengetahui
hasil belajar mahasiswa (anaknya) orangtua dapat turut
berpartisipasi dan mengambil langkah yang tepat dalam
memberikan bimbingan dan bantuan serta dorongan bagi putra-
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putrinya. Selain itu dengan informasi hasil asesmen yang benar,
orangtua dapat secara akurat mengetahui kemampuan, kekurangan
dan kedudukan mahasiswa secara riil di kelasnya. Bagi pengelola
program pendidikan, hasil asesmen merupakan masukkan yang
sangat berarti yang dapat digunakan untuk bahan kajian dalam
membantu dosen meningkatkan kompetensi profesionalnya,
khususnya dalam bidang asesmen.

3. Prinsip Assesmen

Hasil kegiatan asesmen dapat memberikan manfaat yang
optimal jika dilakukan dengan mengacu pada prinsip-prinsip
penilaian sebagaimana ditetapkan oleh pedoman formal penilaian
dari pemerintah, Depdikbud 1994 yakni dilaksanakan secara
menyeluruh, berkesinambungan, berorientasi pada tujuan,
obyektif, terbuka serta mempertimbangkan aspek kebermaknaan.
Penilaian yang dilakukan secara menyeluruh artinya informasi
yang dikumpulkan melalui proses penilaian menyangkut seluruh
aspek kepribadian mahasiswa.

Suatu hasil asesmen dapat memberikan manfaat secara
optimal ketika didasarkan pada prinsip-prinsip asesmen. Rusilowati
(2017: 13) menyatakan bahwa prinsip-prinsip asesmen yaitu:

a. Validitas. Mengases apa yang seharusnya diases dengan
menggunakan alat yang sesuai untuk mengukur kompetensi.
Dalam mata pelajaran Fisika, misalnya indikator *

menggunakan jangka sorong dengan benar” maka asesmen
akan valid apabila menggunakan asesmen unjuk kerja. Jika
menggunakan tes tertulis maka asesmen kurang valid.

b. Reliabilitas. Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi hasil
asemen. Asesmen yang reliabel memungkinkan perbandingan
yang reliabel dan menjamin konsistensi. Misal, pendidik
mengases dengan unjuk kerja, asesmen akan reliabel jika hasil
yang diperoleh itu cenderung sama bila unjuk kerja itu
dilakukan lagi dengan kondisi yang relatif sama.
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Menyeluruh. Asesmen  harus  dilakukan  menyeluruh
mencakup seluruh domain yang tertuang pada setiap
kompetensi dasar.

Berkesinambungan. Asesmen dilakukan secara terencana,
bertahap dan terus menerus untuk memperoleh gambaran
pencapaian kompetensi peserta didik dalam kurung waktu
tertentu

Objektif. Asesmen harus dilaksanakan secara obyektif, untuk
itu asesmen harus adil, terencana, dan menerapkan kriteria
yang jelas dalam pemberian skor.

Mendidik. Proses dan hasil asesmen dapat dijadikan dasar
untuk memotivasi, memperbaiki proses pembelajaran bagi
pendidik, meningkatkan kualitas belajar dan membina peserta
didik agar tumbuh dan berkembang secara optimal.

4. Tujuan Assesmen

Asesmen dimana subjek yang ingin dinilai diminta untuk

menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan tingkat

pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran

tertentu. Asesmen ini dapat digunakan dalam menilai berbagai

aspek yang berkaitan dengan kompetensi kognitif, afektif dan

psikomotor.

Tujuan utama penggunaan asesmen dalam pembelajaran

(classroom assessment) adalah membantu dosen dan mahasiswa
dalam mengambil keputusan profesional untuk memperbaiki

pembelajaran. Menurut Popham (Bell, 2000), tujuan asesmen

adalah sebagai berikut:

1.

w0

Mendiagnosa kelebihan dan kelemahan mahasiswa dalam
belajar

Memonitor kemajuan mahasiswa

Menentukan jenjang kemampuan mahasiswa

Menentukan efektivitas pembelajaran
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5. Mempengaruhi persepsi publik tentang efektivitas
pembelajaran

6. Mengevaluasi kinerja dosen kelas

7. Mengklarifikasi tujuan pembelajaran yang dirancang dosen

Asesmen selalu memegang peranan penting dalam segala
bentuk pengajaran yang efektif melalui proses evaluasi. Setelah
diadakan evaluasi diharapakan akan diperoleh balikan atau
feedback yang digunakan untuk memperbaiki dan merevisi bahan
atau metode pengajaran.

B. Assesmen dalam Pemebelajaran Fisika

Asesmen dalam pembelajaran adalah suatu proses atau upaya
formal pengumpulan informasi yang berkaitan dengan variabel-
variabel penting pembelajaran sebagai bahan dalam pengambilan
keputusan oleh dosen untuk memperbaiki proses dan hasil belajar
mahasiswa, (Popham 2008). Variabel-variabel penting yang
dimaksud sekurang-kurangnya meliputi pengetahuan, pemahaman,
keterampilan dan sikap mahasiswa dalam pembelajaran yang
diperoleh dosen dengan berbagai metode dan prosedur baik formal
maupun informal.

Terdapat tiga manfaat asesmen dalam proses pembelajaran
yaitu memahami sesuatu, membuat keputusan, dan meningkatkan
kualitas pembelajaran. Seorang pendidik membutuhkan berbagai
informasi tentang sesuatu agar proses pembelajaran yang akan
dilakukan berjalan optimal. Contoh: seorang pendidik
membutuhkan informasi tentang calon anak didik yang akan
diajarnya, agar ia mampu menentukan "entry behavior" yang
dimiliki peserta didik atau hal-hal lain secara tepat. Tidak hanya itu,
pendidik perlu juga melakukan asesmen terhadap keberadaan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

Asesmen dapat dilaksanakan dalam berbagai teknik, seperti
asesmen Kkinerja (performance assessment), asesmen sikap, asesmen
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tertulis (paper and penil test), asesmen proyek, asesmen produk,

asesmen melalui kumpulan hasil kerja peserta didik (portofolio), dan

asesmen diri (self assessment). Dari proses asesmen ini, pendidik
akan memperoleh potret atau kemampuan peserta didik dalam
mencapai sejumlah standar kompetensi dan kompetensi dasar yang

telah dirumuskan (Uno, 2014).

Dalam melakukan kegiatan asesmen diperlukan alat untuk
mengumpulkan informasi. Alat tersebut harus sesuai dengan tujuan
kegiatan asesmen. Beberapa kriteria alat asesmen yang baik adalah:
1) dapat memberikan informasi yang akan berperan dalam
pemutusan mengenai peningkatkan pembelajaran, 2) harus sesuai
dengan tujuan pembelajaran, 3) memberikan informasi tentang apa
yang peserta didik tahu, 4) melengkapi hasil asesmen lain untuk
memberikan deskripsi umum tentang apa yang peserta didik
ketahui (Hartatiek, 2011).

Apabila bidang yang dinilai adalah kegiatan belajar dan
pembelajaran, maka arah asesmen adalah sebagai berikut (Yusuf,
2015: 14):

1. Asesmen hendaklah menyertai semua komponen-komponen
belajar dan pembelajaran, dapat dilakukan di kegiatan awal,
saat kegiatan sedang berlangsung, maupun diakhir kegiatan
pembelajaran.

2. Fokusutama asesmen adalah untuk mengetahui pencapaiandan
kemajuan peserta didikdalam belajar serta memperbaiki proses
pembelajaran dan kegiatan peserta didik dalam belajar. Dengan
menggunakan model asesmen yang baik, guru/dosen
mengetahui  dimana  kelemahan-kelemahannya  dalam
membelajarkan, sehingga ia dapat memperbaiki. Kegiatan
asesmen tidak dibatasi pada ruang kelas semata, perlu juga

dinilai cakupan yang lebih luas guna mempengaruhi peserta
didik dalam belajar.
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3. Asesmen harus terfokus, menuntut perhatian kolektif serta
mencipkan hubungan/keterpautan, dan memperkaya koherensi
kurikulum.

4. Perbedaan penekanan antara asesmen untuk memperbaiki dan
asesmen untuk akuntabilitas harus dikelolah dengan baik,
sehingga menemukan titik temu yang saling menguntungkan.

Disamping itu, asesmen yang komprehensif dan berkelanjutan
akan sangat bermakna dalam: (a) menyediakan informasi yang
akurat, (b) memotivasi dan menantang peserta didik dalam belajar,
(c) memotivasi pendidik dalam membelajarkan, dan (d)
meningkatkan kualitas pembelajaran. Fokus pembelajaran pada
peserta didik yang sedang belajar, sedangkan guru/dosen berperan
aktif sebagai fasilitator, motivator, dinamisator, pengarah dan
pembimbing, assessor dan evaluator. Guru/dosen menyampaikan
pengetahuan dalam aspek-aspek khusus yang belum tersedia pada
rujukan dan sumber belajar lain yang dapat digunakan peserta didik
sebagai bacaan awal.

Bagi dosen, hasil asesmen tidak hanya digunakan untuk
memberikan pertanggung-jawaban secara obyektif kepada atasan
ataupun sekedar bahan nilai, tapi juga dapat digunakan sebagai
bahan dasar wuntuk melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran (perkuliahan) yang baru saja berlangsung. Bagi
mahasiswa, hasil asesmen dapat dijadikan alat untuk memotivasi
mahasiswa tersebut agar lebih giat dalam proses pembelajaran
berikutnya (Nurlina, 2016).

C. Asesmen Fisika Berbasis Digital

Asesmen dalam proses pembelajaran berkembang sangat
cepat seiring dengan perkembangan kualitas pendidikan. Hal ini
disebabkan asesmen dalam pembelajaran secara luas dipandang
sebagai sebuah proses yang penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran mahasiswa, sehingga asesmen yang harus diterapkan

86



pada masa sekarang adalah berbasis digital. Penggunaaan teknologi
dalam proses asesmen pembelajaran tidak hanya dilakukan pada
jenis asesmen formatif saja, namun juga diterapkan dalam asesmen
sumatif (Rahlan, 2016).

Inovasi yang menciptakan kombinasi antara perangkat
seluler, internet dan teknologi perangkat lunak membuat proses
pembelajaran lebih produktif (Mustikati, 2019). Salah satu aplikasi
yang dapat membuat pembelajaran dan proses asesmen lebih
menarik dan inovatif adalah Kahoot. Kahoot adalah sebuah website
di internet yang dapat menghadirkan suasana kuis yang meriah dan
menyenangkan dan dapat diakses di www.kahoot.com (Rafnis,

2018). Kahoot diciptakan untuk membuat media belajar yang lebih
baik dengan memanfaatkan teknologi, sehingga aplikasi ini sangat
cocok digunakan oleh dosen dalam menilai mahasiswa khususnya
mata kuliah Fisika Dasar. Fisika Dasar merupakan mata kuliah
yang terintegrasi dengan praktikum yang pelaksanaannya sangat
memerlukan instrument asesmen yang detail. Tujuan diadakannya
adalah dalam rangka penguatan konsep Fisika Dasar dan
peningkatan keterampilan (skill) melalui pengalaman memecahkan
suatu persoalan fisis secara nyata. Sebelum melakukan berbagai
kegiatan laboratorium mahasiswa akan mempelajari tentang teori
ketidakpastian dalam pengukuran dan teknik analisa data secara
statistik maupun secara grafik, serta dibekali dengan dasar-dasar
penggunaan alat-alat ukur yang diperoleh dari mata kuliah Fisika
Dasar.

Teori-teori yang terdapat dalam mata kuliah Fisika Dasar I
akan dibuktikan melalui kegiatan praktikum. Dalam kegiatan
praktikum Fisika Dasar I, terdapat beberapa percobaan yaitu topik
Gerak, Gaya Gesek, Gerak Harmonik Sederhana, Massa Jenis,
Hukum Ohm, Hukum Hooke, Azas Black dan Pembiasan (Nurlina,
2016). Dalam hal asesmen Fisika Dasar, menggunakan perangkat
asesmen yang berbasis digital yaitu Kahoot.
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q
BAB IV .z

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pada
penelitian ini, maka dalam buku monograf ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Perangkat asesmen fisika berbasis digital terdiri atas asesmen
pilihan ganda, benar salah, kuis, buku ajar, RPS, angket respon
dosen, dan angket respon mahasiswa.

2. Perangkat asesmen fisika berbasis digital telah diperoleh hasil
yang valid berdasarkan pemeriksaan tim validator
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